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ABSTRAK 

Nama: Ahmad Munawir, NIM: 153300628, Judul Skripsi: Peranan Public Relations 

Dalam Meningkatkan Kepercayaan Masyarakat Terhadap Pesantren ( Studi di Pondok 

Pesantren Tarbiyatul Mubtadiin, Tigaraksa-Tangerang-Banten ), Tahun 2019. 

Pondok Pesantren Tarbiyatul Mubtadiin merupakan suatu lembaga pendidikan Islam 

yang cukup terkenal dan besar di daerah Tigaraksa. Pesantren ini berdiri atas dorongan dan 

dukungan masyarakat hingga menjadi sebuah lembaga yang mengadopsi kurikulum 

pendidikan nasional. Dengan demikian peranan staf humas sangat penting dalam sebuah 

lembaga pendidikan Islam guna untuk mempermudah hubungan antara lembaga dengan 

orang tua santri dan masyarakat. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

proses peran public relation dalam rangka meningkatkan kepercayaan terhadap pesantren.  

Berdasarkan uraian di atas maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) 

Bagaimanan public relations di pondok pesantren dalam rangka meningkatkan kepercayaan 

masyarakat? 2) Bagaimana hambatan dan tantangan yang dihadapi pondok pesantren?. 

Metode penelitian yang di gunakan  metode kualitatif yang menghasilkan data 

deskriptif kualitatif, berupa kata-kata tertulis atau lisan dari objek penelitian yang diamati 

dengan menggunakan pendekatan public relations organisasi. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah observasi, dokumentasi dan wawancara. Jumlah responden dalam 

penelitian ini adalah 10 orang ( 8 laki-laki 2 perempuan). Responden adalah 1 orang kepala 

sekolah, 1 orang staf humas, 1 orang staf tata usaha, 1 orang guru, 1 orang santri, 2 orang 

wali santri, 3 orang warga sekitar.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa:          1) Public 

relation yang dilakukan oleh lembaga Pondok Pesantren Tarbiyatul Mubtadiin adalah 

meningkatkan sosialisasi terhadap masyarakat atau wali santri dan penyampaian informasi 

kegiatan dalam pesantren. Dan meningkatkan mutu pendidikan, sarana-prasarana, serta 

kenyamanan dalam lingkungan pesantren guna meningkatkan kepercayaan orang tua 

terhadap pesantren. 2) Pondok Pesantren Tarbiyatul Mubtadiin adalah suatu lembaga yang 

berjalan dengan sistem salafiyah dan mengadopsi kurikulum pendidikan nasional dalam 

proses pesantren ini mempunyai hambatan dan tantangan yang dihadapinya yaitu pertama, 

kurangnya kemunikasi orang tua karena tidak mengikuti pengajian wali santri, kedua 

kurangnya manajemen administrasi santri baru maupun santri lama dan santri mutasi atau 

keluar, ketiga kurangnya komitmen dalam lembaga pesantren, keempat kurangnya  

penegasan komunikasi terhadap orang tua santri.  
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MOTTO 

وا دُورِ  بِذَاتِ  عَلِيم   إنَِّهُ  بِهِ  اجْهَرُوا أوَِ  قَوْلكَُمْ  وَأسَِرُّ الصُّ  

“Dan rahasiakanlah perkataanmu atau nyatakanlah. Sungguh, Dia 

maha mengetahui segala isi hati”. 

 (QS. Al-Mulk: 13). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pesantren merupakan salah satu bentuk lembaga pendidikan di 

Indonesia yang terus berkembang menyesuaikan dengan kebutuhan 

zaman. Salah satu keunikan dari pendidikan pesantren adalah siswa atau 

yang lebih popular disebut santri, belajar dan tinggal dalam asrama atau 

pondok (kobong) yang disediakan oleh lembaga pesantren. Santri yang 

belajar di pesantren rata-rata berada pada rentang usia remaja dengan 

macam-macam kerakteristik. Seperti remaja pada umumnya, santri juga 

memiliki  permasalahan umum yang sering dihadapi salah satunya yaitu 

masalah belajar.
1

 Masalah belajar yang sering dihadapi santri dapat 

disebabkan oleh kesulitan menyesuaikan diri dalam menyelesaikan tugas-

tugas belajar, sehingga dapat menyebabkan santri melakukan penundaan 

(prokrastinasi). 

Pondok pesantren adalah termasuk pendidikan khas Indonesia yang 

tumbuh dan berkembang ditengah-tengah masyarakat serta telah teruji 

kemandiriannya sejak berdirinya hingga sekarang. Pada awal berdirinya, 

bentuk pondok pesantren masih sangat sederhana kegiatannya hanya 

diselanggarakan dalam masjid dengan beberapa orang santri yang 

kemudian dibangun pondok-pondok (asrama) sebagai tempat tinggalnya, 

pondok pesantren paling tidak memiliki tiga peranan utama, yaitu sebagai 

lembaga pendidikan Islam, sebagai lembaga dakwah dan sebagai lembaga 

pengembangan masyarakat.
2
 

                                                             
1 As‟ad Said Ali, Komunikasi Pembangunan Pesantren Kobong, (Serang: Pustaka 

Alumni 2016), h.49 
2 Drs. H. M. Annas Mahduri, Dirokteri Pondok Pesatren Depertemen Agama RI 

tahun 2000  hal. v 
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Dalam perkembamgannya, pondok pesantren menjelma sebagai 

lembaga sosial yang memberikan warna khas bagi perkembangan 

masyarakat sekitarnya. Peranannyapun telah melebar menjadi agen 

pembaharuan (agen of change) dan pembangunan masyarakat) disamping 

itu, juga sebagai lembaga pemberdayaan ekonomi umat.  

Pada beberapa pondok pesantren telah memiliki koperasi dan unit-

unit usaha diberbagai bidang, misalnya agribisnis, kantin sehat, toko 

buku, toko pakaian dan lain-lain. Sekalipun dengan demikian apapun 

usaha pondok pesantren dalam bidang pengembangan ekonomi warga 

pondok dan masyarakat sekitar, tetap saja menjadi khittah (perjuangan) 

berdirinya pondok pesantren, yaitu tafaqquh fi al-adin (sesungguhnya 

mempeljari ilmu agama) merupakan tujuan utama. 

Perkembangan masyarakat dewasa ini menghendaki adanya 

pembinaan peserta didik yang dilaksanakan secara seimbang antara sikap, 

karakter, pengetahuan, kecerdasan, dan keterampilan. Kemampuan 

berkomunikasi dan berintraksi dengan masyarakat secara luas, serta 

meningkatkan kesadaran terhadap alam lingkungannya. Asas pembinaan 

seperti inilah yang ditawarkan oleh pondok pesantren sebagai lembaga 

pendidikan dan keagamaan islam tertua di Indonesia. 

Pembinaan yang diselenggarakan oleh pondok pesantren selama ini 

diakui telah mampu memberikan pendidikan bagi para santri untuk 

menyadari sepenuhnya atas kedudukan sebagai manusia, makhluk utama 

yang harus menguasai alam sekelilingnya. Hasil pembinaan pondok 

pesantren juga membuktikan bahwa para santri disamping mampu 

menguasai ilmu-ilmu agama, juga memiliki nilai-nilai kemasyarakatan, 

sehingga banyak alumni pondok pesantren yang menjadi tokoh agama dan 

tokoh masyarakat. Hal tersebut menunjukan adanya potensi besar yang 
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dimiliki oleh pondok pesantren, yakni potensi pengembangan masyarakat 

dan potensi pendidikan. 

Selanjutnya wawancara mengenai pondok pesantren tidak terlepas 

dari berbagai komponen yang ada pada pondok pesantren itu sendiri dan 

perannanya di masyarakat sekitar. Kiai, santri, masjid, bangunan asrama, 

kitab-kitab kuning (al-qutub al-qodimah) dan metode pembelajaran yang 

menggunakan sistem yang senantiasa melekat pada pondok pesantren 

berupaya mewujudkan transformasinya kearah yang lebih baik. 

Sebagai lembaga pendidikan dan keagamaan Islam yang mengakar 

pada masyarakat dan memmiliki posisi strategis dalam upaya 

pengembangan ummat dan memperesiapkan sumberdaya manusia 

diIndonesia yang tangguh dan mandiri, maka tidaklah mengherankan jika 

perhatian berbagai pihak terhadap pondok pesantren, kini kian meningkat. 

Perhatian ini terutama dikaitkan dengan eksistensi pondok pesantren yang 

dapat memainkan peranan sebagai sentral pengembangan masyarakat. 

tentunya seiring dengan makin besarnya peranan yang diembannya itu, 

makin besar pula tantangannya yang dihadapi dan mesti dijawab oleh 

pesantren. 

Karena indepedensinya yang tinggi, maka beragamnya karakter dan 

corak pondok pesantren yang tumbuh tidak hanya bersifat kultural saja, 

namun juga berkaitan erat dengan visi dan misi pondok pesantren secara 

individual,baik dalam pengelolaan pondok pesantren maupun dalam 

kegiatan pengembangan lainnya. Hal demikian tentunya telah 

memberikan warna tersendiri pada pondok pesantren dalam upaya 

menghadapi tantangan dalam peranannya sebagai sentra pengembangan 

potensi ummat. Meskipun beragam karakter dan corak pondok pesantren, 

justru hal tersebut menjadikan khazanah pondok pesantren Indonesia 

beragam dan bertambah luas semakin pesat pondok pesantren diIndonesia 
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khususnya. (Direktur Pembinaan Kelembagaan Agama Islam Dr. H. 

Husni Rahim). 

Selama ini peranan public relation diPondok Pesantren Tarbiyatul 

Mubtadiin menurut penulis mengikuti bergulirnya waktu dan semakin 

tahun-ketahun semakin meningkat. Hal ini ditunjukan dari data 

penerimaan santri selalu meningkat signifikan dari tahun-ketahun data 

dari tahun 80 mencapai 57 santri (siswa), saat ini pada tahun 2018 sudah 

mencapai 800 santri (siswa). 

Penulis meneliti mengenai peran public relation dalam meningkatkan 

kepercayaan masyarakat karena terinpirasi dari pembelajaran selama 

belajar di kelas dan adanya ketertarikan dengan teori public relation. 

Public relation adalah salah satu bagian ilmu komunikasi. Salah satu  

ilmu yang melandasi lahirnya ilmu komunikasi adalah ilmu sosial, seperti 

sosiologi, antropologi, politik, dan psikologi melalui para pakarnya, 

seperti Harold D. Lasswell, Kurt Lewin, Carl I. Hovland, dan Paul F. 

Lazarsfeld. Dalam teori Public Relation adalah Situational Theory Of 

Public (Teori Situasional Publik) James E. Grunig dari Universitas 

Maryland mengembangkan situational theory of public (teori situasional p 

ublik) untuk lebih memahami istilah publik. Situational theory of public 

adalah bagian dari theory of the role of PR (teori peran publik relation) 

dalam manajemen strategi yang dikemukakan Grunig. Teori Grunig 

menyebutkan bahwa publik muncul ketika organisasi membuat keputusan 

yang memiliki konsekuensi pada orang-orang didalam dan luar 

organosasi, yang mana mereka tidak terlibat dalam membuat keputusan 

itu.
3
 Sebagaimana allah telah menerangkan di dalam al-qur‟an surat ar-

rum ayat 22: 

                                                             
3 Elvinaro Ardianto, Metodologi Penelitian Untuk Public Relations, Kuantitatif dan 

Kualitatif, (Bandung: Simbiosa Rekatama Media,2016), h.93. 
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مَاوَاتِ  خَلْقُ  ءَايَاتِهِ  وَمِنْ   يَاتْ لأَ  ذَلِكَ  فيِ إِنَّ  وَألَْوَانِكُمْ  ألَْسِنَتِكُمْ  وَاخْتِلَافُ  وَاْلأرَْضِ  السَّ

  لِّلْعَالَمِينَ 

Artinya: “Dan dari ayat-ayatnya penciptaan planet-planet dan bumi serta 

perbedaan lidahmu (bahasamu) dan warnamu (kulitmu). Bahwa yang 

demikian itu ada ayat-ayat untuk seluruh manusia”.(QS. Ar-Rum:22.)
4 

Masyarakat menurut para pakar ahli pengertian masyarakat menurut 

defenisi Paul B. Hartono, adalah sekumpulan manusia yang secara relatif 

mandiri, yang hidup bersama-sama yang cukup lama, yang mendiami 

suatu wilayah tertentu, memiliki kebudayaan yang sama dan melakukan 

sebagian besar kegiatan dalam kelompok itu. 

Masyarakat orang tua siswa/wali murid orang tua adalah komponen 

keluarga yang terdiri dari ayah dan ibu, dan merupakan hasil dari sebuah 

perkawinan yang sah yang dapat menyusun sebuah keluarga. Orang tua 

memiliki tanggung jawab untuk mendidik, mengasuh dan membimbing 

anak-anak untuk mencapai terhadap tertentu yang menghatarkan anak 

untuk siap dalam kehidupan masyarakat. 

Kepercayaan adalah anggapan atau keyakinan bahwa sesuatu yang 

dipercayai itu benar atau nyata.
5
 Kepercayaan adalah kemauan seseorang 

untuk bertumpu pada orang lain dimana kita memiliki keyakinan padanya. 

Kepercayaan merupakan kondisi mental yang didasarkan  oleh situasi 

seseorang dan konteks sosialnya. Sebagaimana Allah Swt menerangkan 

dalam firmannya: 

                                                             
4
 Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur‟an Departemen Agama RI, Al-Qur‟an 

erjemahannya dan Tajwid, (Jakarta Timur: Maghfirah Pustaka, 2006). h. 406. 
5
 KBBI Edisi keempat, (Jakarta Gramedia Pusat Utama 1990). h. 1053 
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هَا خِذُوا لَ  ءَامَنُوا الَّذِينَ  يَاأيَُّ ن بِطَانَة   تَتَّ وا خَبَال   يَؤلْوُنَكُمْ  لَ  دُونِكُمْ  مِّ مْ  وَدُّ  قَدْ  مَاعَنِتُّ

ا قَدْ  أَكْبَرُ  صُدُورُهُمْ  تُخْفِي وَمَا أَفْوَاهِهِمْ  مِنْ  الْبَغْضَآءُ  بَدَتِ  نَّ  كُنتُمْ  إنِ اْلأيََاتِ  لَكُمُ  بَيَّ

  تَعْقلِوُنَ 

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman janganlah kamu menjadikan 

teman orang-orang yang diluar kalanganmu (seagama) sebagai teman 

kepercayaanmu, (karena) mereka tidak henti-hentinya menyusahkan 

kamu. Mereka mengharapkan kehancuranmu. Sungguh, telah nyata 

kebencian dari mulut mereka, dan apa yang tersembunyi di hati mereka 

lebih jahat. Sungguh telah kami terangkan kepadamu ayat-ayat (kami), 

jika kamu mengerti”.
6
 (QS. Ali-Imran:118). 

Dari analisis penulis berkesimpulan bahwa public relations berperan 

penting dalam pengembangan dan peningkatan kualitas pesantren, disini 

penulis mencoba untuk meneliti sejauhmana peranan public relations 

yang dilakukan degan berbagai persoalan dilapangan. Dari uraian tersebut 

diatas maka penulis menentukan untuk meneliti sejauhmana peranan 

public relation dalam meningkatkan kepercayaan masyarakat. 

Sebagaimana Allah nyatakan dalam firmannya: 

Pondok Pesantren Tarbiyatul Mubtadiin yang berada di Desa 

Pasirnangka Rt 04/02 Kecamatan Tigaraksa Kabupaten Tangerang Banten 

berdiri pada tahun 1957 H sistem salafiyah dan diadopsi menjadi 

madrasah dan membentuk ruang kelas pada tahun 1980 H yang dirintis  

oleh Abuya KH Mohamad Nawawi Ghofar dan dilanjutkan oleh anaknya 

Drs. KH Mohamad Ues Nawawi, pondok pesantren ini bersifat 

kelembagaan keluarga dan dibawah naungan Kemenag. Dipesantren 

Tarbiyatul Mubtadiin mengelola berbagai pendidikan mulai dari tingkat 

taman kanak-kanak, sekolah dasar terpadu, Madrasah Tsanawiyah, 

                                                             
6 Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur‟an Departemen Agama RI, Al-Qur‟an 

penterjemahannya dan Tajwid, (Jakarta Timur: Maghfirah Pustaka, 2006). h. 65. 
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Madrasah Aliyah dan Majlis Ta‟lim. Kegiatan pengelolaan ini bertujuan 

untuk meningkatkan mutu ilmu pengetahuan santri maupun orang 

tua/masyarakat supaya lebih paham agama baik kajian salafiyah maupun 

kajian moderenisasi sesuai tantangan zaman.
7
 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat masalah dalam 

penelitian ini dapat di rumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana upaya public relation di pondok pesantren dalam 

meningkatkan kepercayaan masyarakat 

2. Bagaimana hambatan dan tantangan yang dihadapi pondok pesantren 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat masalah dalam 

penelitian ini dapat di rumuskan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui public relation pondok pesantren dalam 

meningkatkan kepercayaan masyarakat 

2. Untuk mengetahui hambatan dan tantangan yang dihadapi pondok 

pesantren 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik dalam 

teoritis maupun praktis. 

1. Bersifat teoritis, yakni hasil penelitian ini dapat memberika wawasan 

keilmuan dan memperluas cakrawala intelektual santri Pondok 

Pesantren Tarbiyatul Mubtadiin mengenai pengabdian salah satu santri 

                                                             
7
 Brosur Ma’had Tarbiyatul Mubtadiin  
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alumnus, sehingga dalam pengalaman pengabdiannya menjadi ibroh 

(pelajaran) sehingga menjadi referensi para santri selanjutnya. 

2. Bersifat praktis yakni hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan 

masukan dan saran-saran kepada pihak pondok pesantren baik dari 

santri sendiri, maupun pengurus, sehingga membawa dampak akan 

kesadaran para santri untuk berfikir yang luas akan mengabdikan 

dirinya salah satu pengamalan ilmunya yang ia dapatkan dari Pondok 

Pesantren Tarbiyatul Mubtadiin dan selalu terus menerus akan 

berkembang ilmu Agama guna membantu memajukan pesantren, 

membantu kiai dan para ustadz/zah.  

 

E. Tinjauan Pustaka 

Dalam menentukan judul ini penelitian peneliti sudah melakukan 

tinjauan pustaka yang bersumber dari perpustakaan pusat UIN SMH 

Banten dan internet seperti beberapa judul penelitian yang sama dan 

berhubungan dengan penelitian yang penulis tulis diantaranya adalah 

sebagai berikut: 

Pertama: Skripsi yang ditulis oleh Yusup Rijal, mahasiswa jurusan 

ilmu komunikasi hubungan masyarakat Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung dengan judul 

“Hubungan Peran Humas SMPN 1 Cilenyi Dalam Tingkat Minat Orang 

Tua Dalam Menyekolahkan Anak” Bandung tahun 2010. Tujuan peneliti 

ini untuk mengetahui banyaknya dukungan positif atau negatif minat 

orang tua untuk memberikan pendidikan terhadap anak dan dukungan atas 

adanya suatu lembaga sekolah SMPN 1 Cilenyi. Metode peneliti sikripsi 

dengan menggunakan metode kuantitatif.  

Hasil penelitian ini telah ditemukan beberapa hal tentang pelaksanaan 

disekolah SMPN1 Cilenyi Bandung. Dalam penelitian ditemukan yaitu 



9 
 

  
 

upaya dukungan oarng tua terhadap pendidikan anak, karena pendidikan 

sangat penting untuk kebutuhan anak masa depan dan menjdikan suatu 

wilayah sebagai pelopor sekolah pertama di Kecamatan Cilenyi Bandung. 

Dalam hal ini dapat dilihat adanya pengaruh dan peran pendidikan antara 

guru dengan orag tua dan anak. Dengan demikian orang tua sangat 

perihatin kebutuhan pendidkan anak dan kerja sama antara pihak 

sekolah.
8
 

Perbedaan dalam penelitian sikripsi yang dilakukan oleh Yusup Rijal 

dengan peneliti yang akan lakukan adalah pertama perbedaan dalam hal 

judul skripsi, tempat, metode yang dilakukan dan cara pandangan 

terhadap kesimpulan. 

Kedua: Skripsi yang ditulis oleh Ahmad Syafiudin, mahasiswa 

Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam Fakultas Dakwah Universitas Islam 

Negeri Sunan Gunung Djati Bandung, pondok pesantren Nihayatul „Amal 

diDesa Carimulya Kecamatan Rawamerta Kabupaten Karawang. Dengan 

judul “penyuluhan agama terhadap masyarakat” Bandung 2011. Tujuan 

peneliti ini untuk mengetahui masyarakat banyaknya meningkatkan 

keagaman  atau menurunnya keagaman dalam satu Desa di sekitar pondok 

pesantren. Metode peneliti sikripsi dengan menggunakan metode 

kualitatif.  

Hasil penelitian ini telah ditemukan beberapa hal tentang Penyuluhan 

Keagamaan Terhadap Masyarakat, yaitu hasil dalam penelitian adalah 

banyak masyarakat yang mengikuti keagamaan pengajian dan masih 

kental keagamaan Islam di Desa Sukamerta.
9
 

                                                             
8 Yusup Rijal, hubungan peranan humas smpn 1 cilenyi dalam pencitraan positif 

dengan tingkat minat orang tua dalam menyekolahkan anak, (Bandung:2010). 
9  Ahmad Syafiudin, penyuluhan agama terhadap masyarakat, (Bandung: Skripsi. 

UIN SGD. 2010). 
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Pelaksanaan penyuluhan ditemapat Desa Sukamerta sekitar pondok 

pesantren Nihayatul „Amal. Dalam penyuluhan  melakukan sosialisai 

langsung terhadap masyarakat dan mengikuti berbagai kegiatan seperti 

pengajian bapak-bapak, pengajian ibu, dan kegiatan PHBI. 

Perbedaan dalam penelitian sikripsi yang dilakukan oleh Ahmad 

Syafiudin dengan peneliti yang akan lakukan adalah pertama perbedaan 

dalam hal judul skripsi, tempat, pelaksanaan dan cara pandangan terhadap 

kesimpulan. 

Ketiga: Skripsi yang ditulis oleh Tusri Suharyadi, mahasiswa Jurusan 

Pendidikan Administrasi Perkantoran Fakultas Ekonomi Universitas 

Negeri Yogyakarta dengan judul “Pelaksanaan Public Relations Dalam 

Rangka Meningkatkan Citra Lembaga Di Balai Teknologi Komunikasi 

Pendidikan (BTKP) Daerah Istimewa Yogyakarta” tahun 2014. Tujuan 

peneliti ini untuk mengetahui banyaknya meningkatkan citra lembaga 

terhadap konsumen atau publik dan untuk mengetahui cara melakukan 

public relations yang baik guna menarik minat pelayanan terhadap 

konsumen. 

Hasil penelitian ini telah ditemukan beberapa hal tentang Pelaksanaan 

Kegiatan Public Relations Pada BTKP DIY Dalam Rangka Meningkatkan 

Citra Lembaga Dilakukan Oleh Seksi Layanan dan Promosi. Penelitian ini 

adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif.  

Pelaksanaan public relations melakukan promosi dengan cara 

meningkatkan sosialisasi dan promosi produk media pembelajaran 

melalui berbagai kegiatan seperti rapat koordinasi, keikutsertaan dalam 

pameran, dan penyelenggaraan berbagai lomba berbasis TIK bagi sekolah 

maupun, guru, dan siswa serta siaran interaktif ditelevisi serta menjalani 
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hubungan yang baik dengan stakeholder, launching produk, dan 

memberikan layanan unggulan.
10

 

Perbedaan dalam penelitian sikripsi yang dilakukan oleh Tusri 

Suharyadi dengan peneliti yang akan lakukan adalah pertama perbedaan 

dalam hal judul skripsi, tempat, pelaksanaan, metode, dan cara pandangan 

terhadap kesimpulan. 

Keempat: Skripsi yang disusun oleh Mohammad Nur Aris Shom 

Fakultas Syari‟ah Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta dengan judul “Peran Kepala Desa Dalam Meningkatkan 

Partisipasi Politik Masyarakat Pada Pemilihan Umum Presiden Tahun 

2014 diKecamatan Kalasan Kabupaten Sleman”. Adapun metode yang 

digunakan penelitian dalam mengungkap peran kepala desa dalam 

meningkatkan partisipasi politik masyarakat pada tahun 2014 di 

kecamatan kalasan adalah menggunakan metode (field research) yaitu 

tujuan langsung kelapangan yang menjadi obyek penelitian memperoleh 

sumber data. 

Hasil penelitian ini ditemukan beberapa hal yaitu upaya 

meningkatkan partisipasi politik masyarakat sangat penting, karena 

partisipasi politik merupakan bagian yang paling penting dalam sebuah 

pemilihan presiden secara umumnya di kecamatan Kalasan. Dalam hal ini 

dapat dilihat adanya pengaruh dan peran kepala desa dalam meningkatkan 

partisipasi politik masyarakat. Ada tiga faktor peran kepala desa yaitu 

membimbing masyarakat, memberikan pengarahan kepada masyarakat, 

dan menjalini kerjasama dengan masyarakat. Dengan demikian untuk 

mendapatkan partisipasi politik masyarakat yang tinggi perlu diperhatikan 

bagaimana pemahaman faktor kesejahteraan ekonomi masyarakat dan 

                                                             
10

 http://www.pdf Skripsi digilib uin suka.co.id/ diakses pada 26 Oktober 2018. 21.30 

http://www.pdf/
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bagaimana pemahaman masyarakat akan sadarnya menggunakan hak 

pilihnya.
11

 

Perbedaan dalam penelitian sikripsi yang dilakukan oleh Mohammad 

Nur Aris Shom dengan peneliti yang akan lakukan adalah pertama 

perbedaan dalam hal judul skripsi, tempat, pelaksanaan, kasus/objek, 

metode, dan cara pandangan terhadap kesimpulan. 

Kelima: Skripsi yang disusun oleh Artika Yasinda Fakultas Keguruan 

Dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung Bandar Lampung dengan 

judul “Peranan Kepala Desa Dalam Meningkatkan Partisipasi Masyarakat 

Pada Kegiatan Gotong Royong Di Desa Gedung Gumati Kecamatan 

Tengineneng Kabupaten Pesawaran Tahun 2017”. Metode penelitian yang 

digunakan adalah deskriptif. Tujuan mengetahui banyaknya populasi 

keluarga yang antusias terhadap pemimpin  dan kepedulian aparatur desa 

terhadap warga. Populasi dalam penelitian ini adalah merupakan kepala 

keluarga dusun enggal mulyo desa gedung gumanti, yang berjumlah 250 

kk jumlah sampel yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah 37 

responden, untuk mengumpulkan data dalam dalam penelitian ini 

menggunakan teknik pokok, sedangkan teknik penunjangnya adalah 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Hasil dari penelitian ini ditemukan beberapa hal yaitu peranan kepala 

desa dalam merencanakan partisipasi masyarakat pada kegiatan gotong 

royong adalah kurang berperan namun belum optimal karna saat 

penetapan jadwal pelaksanaan kegiatan gotong royong kepala desa kurang 

melihat situasi dan kondisi warganya terlebih dahulu, seharusnya 

pentapan jadwal gotong royong dapat disesuaikan dengan kondisi 

warganya. Peranan kepalaesa dalam menggerakan partisipasi masyarakat 

                                                             
11

 http://www.pdf Skripsi digilib uin suka.co.id/  diakses pada 26 Oktober 2018. 

21.45 

http://www.pdf/
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pada kegiatan gotong royong adalah kurang berperan namun belum 

optimal, hal ini disebabkan karena kepala desa kurang memberikan 

teladan disesuaikan dengan situasi dan kondisi warganya. Peranan kepala 

dalam meningkatkan partisipasi masyarakat pada kegiatan gotong royong 

adalah kurang berpatisipasi. Hal ini karena kurangnya kebersamaan, 

keperdulian serta kesadaran masyarakat akan pentingnya berpartisipasi 

pada kegiatan ini.
12

 

Perbedaan dalam penelitian sikripsi yang dilakukan oleh Artika 

Yasinda dengan peneliti yang akan lakukan adalah pertama perbedaan 

dalam hal judul skripsi, tempat, pelaksanaan, kasus/objek, metode, dan 

cara pandangan terhadap kesimpulan. 

Adapun judul penelitian yang peneliti lakukan adalah “Peranan 

Public Relations Dalam Rangka Meningkatkan Kepercayaan Masyarakat 

Terhadap Pendidikan Pesantren” (Studi di Pondok Pesantren Tarbiyatul 

Mubtadiin). Dalam penelitian ini penulis mangangkat yang ia alami yakni 

mengembangkan sebuah pengabdiannya dipondok pesantren  Tarbiyatul 

Mubtadiin mengenai bagian Humas kepercayaan orang tua 

santri/masyarakat terhadap pesantren. 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam proposal penelitian skripsi 

ini adalah menggunakan metode kualitatif Menurut prof. Dr. Afrizal, M.A 

metode penelitian kualitatif didefinisikan  sebagai metode penelitian ilmu-

ilmu sosial yang mengumpulkan  dan menganalisis data berupa kata-kata 

lisan maupun tulisan dan perbuatan manusia serta peneliti tidak berusaha 

                                                             
12

 http://www. Pdf Skripsi digilib. Unila.ac. id/diakses pada 26 Oktober 2018 

http://www/
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menghitung atau mengkuantifikasikan data kualitatif yang diperoleh dan 

dengan demikian tidak menganalisis angka-angka.
13

 

Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang berhubungan dengan 

ide, persepsi, pendapat, kepercayaan orang yang akan diteliti dan 

kesemuanya tidak dapat di ukur dengan angka. 

Menurut Sulistyo Basuki,  metode pendekatan  deskriptif kualitatif 

adalah metode pengolahan data dengan cara menganalisis faktor-faktor 

yang berkaitan dengan objek penelitian dengan penyajian data secara 

lebih mendalamterhadap objek penelitian.
14

 

2. Lokasi penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Tarbiyatul 

Mubtadiin lokasi Jl. Ariya Jaya Santika Km 2,5 Kampung Pasirnagka Rt 

02/04  Kecamatan Tigaraksa Kabupaten Tangerang Provinsi Banten. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mencari dan mengumpulkan data, maka penulis menggunakan 

field research atau dengan cara turun langsung ke lapangan yaitu di 

Pondok Pesantren Tarbiyatul Mubtadiin penelitian ini digunakan untuk 

memperoleh banyak data yang diperlukan dan lebih akurat dalam peroleh 

data maka dari itu dalam penyusunan proposal penelitian skripsi ini 

menggunakan pendekatan-pendekatan sebagai berikut. 

a. Obsevasi 

Karl Weick (dikutip dari Seltiz, Wrightsman, dan Cook 1976:253) 

mendefenisikan obsrvasi sebagai pemilihan, pengubahan, pencatatan, 

dan pengodean serangkaian perilakun serta suasana yang berkenaan 

                                                             
13 Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif, (jakarta: Gaya Media Pratama, 2017), h. 13 
14  Aan Prabowo, “Metode Penelitian Kualitatif Deskriptif,” Jurnal Ilmu 

Perpustakaan,Vol. 2, No. 2 ( Mei-Agustus 2013) Fakultas Ilmu Budaya Universitas 

Diponogoro Semarang, h. 5.  



15 
 

  
 

dengan organisme  in situ, sesuai dengan tujuan-tujuan empiris.
15

 

pada tahap observasi dilakukan secara umum penelitian melakukan 

secara observasi kepondok pesantren Tarbiyatul Mubtadiin untuk 

mengetahui secara penuh ketelitian dan mencari data-data yang 

diperlukan dalam kelembagaan pondok pesantren Tarbiyatul 

Mubtadiin. Dalam hal ini observasi dilakukan terjun langsung 

kepondok pesantren dari sejak pembuatan proposal tanggal 20 

september 2018 untuk mendapatkan data dan melihat secara langsung 

Public Relations. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang melibatkan 

seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seseorang dengan 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan berdasarkan tujuan tertentu. 

Penelitian menggunakan pendekatan dalam penelitian kualitatif, 

pendekatan ini bertujuan untuk memperoleh data tertentu dari 

penelitian dilapangan informasi yang digali dari beberapa responden 

dan wawancara terbuka yang standar (standardized openended 

interviw).
16

 Cara melakukan wawancara mirip dengan lawan bicara 

kita, wawancara dimulai dengan mengemukakan topik  yang umum 

terlebih dahulu, penelitian melakukan wawancara kepada stap tata 

usaha, humas, asatidz/zah (dewan guru), para masyarakat setempat 

dan para wali santri. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah dokumen yang sudah ada ditempat yang akan 

diteliti (Pondok Pesantren) mengumpulkan data penelitian dilapangan 

                                                             
15 Jalaluddin Rakhmat Metode Penelitian Komunikasi Bandung Simbiosis Rekatama 

Media  2016. h. 144 
16  Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2004). h.180 
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maka penulis mengambil gambar/foto dan vidio sebagai saran 

pembantu dalam melakukan penelitian dengan menggunakan bukti 

yang akurat dari pencatatan sumber-sumber informasi khusus dari 

karansgan/tulisan, wasiat, buku, denah lembaga, grafik, dan lain 

sebagainya sebagai penguat data di lapangan. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Dari data yang didapatkan penulis maka akan diolah dengan teknik 

sebagai berikut: 

1. Induktif, yaitu mengumpulkan data sesuai dengan tema yang 

didapatkan dari lapangan atau pendapat yang diperoleh para ahli 

sumber-sumber yang dapat dipercaya, kemudian dikembagkan menjadi 

kesimpulan yang dapat diterapkan dipenelitian inti.  

2. Deduktif, yaitu mengumpulkan data yang diperlukan yang sesuai 

dengan tema atau pendapat-pendapat dari para ahli atau praktis yang 

kemudian dijadikan satu kesimpulan khusus.   

 

H. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan data skripsi ini dibagi menjadi lima bab, setiap bab 

dibagi menjadi beberapa bagian dengan sistematika sebagai berikut: 

BAB Satu, pendahuluan berisi, Latar Belakang Masalah, Rumusan 

Masalah, Tujuan dan Manfaat penelitia, Tujuan Pustaka, Kerangka 

Pemikiran, Metodologi Penelitian, tehnik analisis data dan Sistematika 

Pembahasan. 

BAB Dua, membahas tentang sejarah berdirinya, profil, struktural, visi 

dan misi, saran prasarana, serta program unggulan pesantren dan lokasi. 

BAB Tiga, kajian teori, pengertian pondok pesantren, tujuan pondok 

pesantren, proses pendidikan pondok pesantren,  definisi public relation, 
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tujuan public relation, fungsi public relations, tugas public relations, 

proses public relations, peranan public relation, kepercayaan, 

kepercayaan orang tua kepada lembaga pendidikan Islam, fungsi 

hubungan sekolah dengan masyarakat, peranan hubungan sekolah dengan 

masyarakat, bentuk dan jenis hubungan sekolah dan masyarakat. 

BAB Empat, kegiatan program di pondok pesantren Tarbiyatul 

Mubtadiin, upaya public relations pondok pesantren dalam meningkatkan 

kepercayaan masyarakat, hambatan dan tantangan dalam pelaksanaan 

pondok pesantren, hasil yang dicapai oleh pondok pesantren.  

BAB Lima, penutup berupa kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

GAMBARAN OBYEK PENELITIAN 

A. Sejarah Pondok Pesantren Tarbiyatul Mubtadiin 

Pondok Pesantren Tarbiyatul Mubtadiin dirintis oleh Abuya KH. 

Mohamad Nawawi Goffar (Murobby) pada tahun 1953 H dengan 

sistem salafi dan di Asramakan pada tahun 1987 H. Mulai 

dikembangkan secara klasikal dan mengadopsi kurikulum 

Kementrian Agama dan Kemendikbud, dengan tetap 

mengedepankan ciri khas kepesantranan yaitu membentuk kelas satu 

sampai dengan kelas enam mengelola berbagai tingkatan seprti TKQ, 

SDIT, MTS, MA dan Majlis Ta‟lim dan terus berupaya menciptakan 

santri yang twadhu, tadzakur, taqorrub, tafakur dan tawakul dibwah 

bimbingan para asatidz dan asatidzah, beragam kegiatan 

melaksanakan seperti kajian kitab-kitab salafi (Al-Awamil, Al-

Jurumiyah, Alfiyah, Fat-hul Mu’in, Fat-hul Qorib, Ta’lim Al-

Muta’alim, Riyadu Al-Solihin, Bulugul Al-Marom dan lain-lainnya), 

mudzakaroh, muhadoroh, pancak silat, kepramukaan, marawis, 

hadrah, nasyid, kaligrafi, dan paskibra. 

Pondok Pesantren Tarbiyatul Mubtadiin di bawah 

kepemimpinan (Mudirul Ma‟had) Drs. KH. Mohamad Ues Nawawi, 

lembaga ini membina santri menjadi manusia yang berguna bagi 

agama, nusa dan bangsa dan dapat menjalani hidup sesuai dengan 

tantangan zaman-nya.
17

 

                                                             
17  Ahmad Hariry, Sejarah Ma’had Tarbiyatul Mubtadiin, (Tangerang: Tim 

Keluarga1995). H.5 
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Pondok Pesantren Tarbiyatul Mubtadiin yang berada di 

Kampung Pasirnangka rt/rw 04/02 Desa Pasirnangka Kecamatan 

Tigaraksa Kabupaten Tangerang Provinsi Banten. Pondok pesantren 

bermula dari pengajian kanak-kanak pulang pergi seiringnya waktu 

terus melakukan perubahan dari tahun ketahun membuat sebuah 

kobong yang terbuat dari bambu (Bilik) dan santri sebagian 

bermukim dan sebagian pulang pergi. Setelah lamanya bertahun 

melihat majunya perkembangan zaman  mulailah mendirikan atau 

mengadopsi ruang kulas (Madrasah) tingkat Tsanawiyah dan 

diberiama Madrasah Tsanawiyah Miftahul Huda. Melihat 

perkembangan dan mengembangkan madrasah tingkat aliyah 

sehingga pondok pesantrem membentuk mengelola Majlis Ta‟lim, 

Taman Kanak-Kanak, Sekolah Dasar Islam Terpadu, Madraasah 

Tsanawiyah, Madrasah Aliyah yang dibawah naungan Pondok 

Pesantren Tarbiyatul Mubtadiin.
18

 

B. Identitas, Visi, Misi dan Struktural Organisasi dan Dewan 

Asatidz/zah Pondok Pesantren  

1. Identitas Pondok Pesantren 

Adapun pondok pesantren yang telah menjadi sebuah lembaga 

yakni mempunyai sebuah identitas pondok pesantren yang telah 

terdaftar di kantor Kementrian Agama. 

 

 

 

 

                                                             
18 Brosur Pondok Pesantren Tarbiyatul Mubtadiin, (Tangerang:2017). 
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Tabel 01: Identitas Pondok Pesantren Tarbiyatul Mubtadiin 

No Identitas Pon-Pes 

1 Nama Pon-Pes Tarbiyatul Mubtadiin 

2 Nomor Statistik Pon-Pes 131236030001 

3 Provinsi Banten 

4 Otonomi Daerah Tangerang 

5 Kecamatan Tigaraksa 

6 Desa, Kelurahan Pasirnangka 

7 Jalan dan Nomor Jl. Ariya jaya Santika 

8 Kode Pos 15720 

9 Telepon Kode Wilayah : 021 

    Nomor: 5091415 

10 Faximile/Fax Kode Wilayah : 021 

    Nomor: 5994860 

11 Daerah Pedesaan 

12 Status Pon-Pes Swasta 

13 Kelompok Pon-Pes KKM MAN Tangerang 

14 Surat Keputusan 

Nomor: 003375 tanggal 

17/10/09 

15 Penerbit SK (ttd) Hudaya Ketua Ban SN 

16 Tahun Berdiri 1957 

17 Tahun Perubahan 1991 

18 Kegiatan Belajar Mengajar 24 jam 

19 Bangun Pon-Pes Milik Sendiri 

20 Lokasi Pon-Pes Tangerang 

21 Jarak ke Pusat Kecamatan 3 Km 

22 Jarak ke Pusat Otoda 6 Km 

23 Terletak Pada Lintas Kecamatan 

24 

Perjalanan atau Perubahan 

Pon-Pes   
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2. Visi-Misi 

Adapun pondok pesantren terdapat sebuah kelembagaan yang 

telah hadir dalam dunia pendidikan dan juga telah diakui negara 

khususnya di pondok pesantren Tarbiyatul Mubtadiin tentunya tidak 

hanya berdiri dan berjalan sebuah lembaga maka adanya sebuah 

tujuan, harapan dan impian supaya para santri bisa menggapai apa 

yang diharapkan oleh sebuah lembaga maka pondok pesantren 

memiliki sebuah visi dan misi.  

VISI 

Mewujudkan sumber daya manusia yang berkomitmen 

keimanan dan ketaqwaan yang tinggi, menguasai ilmu pengetahuan 

dan teknologi serta mampu mengaktualisasikan diri dalam 

kehidupan masyarakat, yang dilandasi ilmu azaz ma‟had: tawadhu, 

tadzakur, tafakur, taqorub, dan tawakal. 

MISI 

1. Menyiapkan calon pemimpin masa depan yang memiliki ilmu 

pengetahuan yang memadai, kreatif, inovatif, memiliki daya 

juang yang tinggi yang dilandasi iman dan takwa. 

2. Lebih meningkatkan pengetahuan dan kemampuan profesional. 

3. Mewujudkan ta‟had tarbiyatul mubtadiin (MTs dan MA Miftahul 

Huda) yang islami, berkualitas, populis, dan mandiri. 

3. Struktural Organisasai Pondok Pesantren 

Dalam sebuah institusi atau lembaga tidak hanya menentukan 

visi dan misi melainkan harus terbentuk sebuah organisasi sumber 

daya manusia supaya visi dan misi berjalan sesuai harapan pondok 
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pesantren, agar setiap guru atau dewan asatidz/ah dapat sepenuhnya 

mendapatkan hak dan tugasnya sesuai prosedural struktural  pondok 

pesantren. 

Gambar 02: Struktural Pondok Pesantren TarbiyatuL Mubtadiin 
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4.  SDM Pengajar Pondok Pesantren  

Adapun sebuah lembaga pondok pesantren terdapat banyak 

dewan asatid-asatidzah yang setiap harinya membimbing para 

santriwan/i dalam pembelajaran baik belajar dikelas maupun diluar 

kelas tentunya keseharian santri selalu dikontrol oleh dewan asatid-

asatidzah Ponpes Tarbiyatul Mubtadiin. Dapat di ihat pada tabel di 

bawah ini. 

Tabel 03: Daftar Tabel dewan asatidz-asatidzah. 

No Nama Jabatan 

1 KH. Mohamad Nawawi Gofar Pengasuh 

2 Drs. KH. Mohamad Ues Nawawi Pemimpin 

3 Drs.H.Mohamad Zaesudin Komite 

4 H. Mohamad Saepudin SH Sekretaris 

5 H. Ahmad Hariry Humas 

6 Hj. Siti Munjiah Ustadzah 

7 KH.Madrais Ustadz 

8 Hj.Muawanah S.pd.M.pd Ustadzah 

9 Dra. Hj. Rohmaniah Ustadzah 

10 Hj. Muniroh S.pd. Ina Ustadzah 

11 Dra.Hj. Muti'ah  Ustadzah  

12 Hj. Mutiah S.Ag Ustadzah 

13 H. Mohamad Idis S.pd Ustadz 

14 Iif Saiful Ma'arif S.pd Ustadz 

15 H. Asep Syarif Hidayat M.pd. MM Ustadz 

16 Drs Mujtahidin M.Pd Ustadz 

17 Drs Tri Susilarto M.pd Ustadz 

18 Ustadz Musa Bisri Ustadz 

19 Rukmini S.pd MM Ustadz 

20 Neneng Fauziah S.pd.i Ustadzah 

21 Imanuddin S.pd Ustadz 

22 Saiful S.Sos Ustadz 

23 Ahmad Selamaet S.pd. MM Ustadz 

24 Ansori S.pd.i Ustadz 
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25 Rahmawati Ahmad S.pd Ustadzah 

26 Mahfud S.pd.i Ustadz 

27 Elvi Hapsari Gurinda S.pd.i Ustadzah 

28 Ali Topan S.pd.i Ustadz 

29 Ahmad Ro'Fat Hasan Ustadz 

30 Ani Sa'ani, S.pd Ustadz 

31 Muhamad wase, S.Kom Ustadz 

32 Dede Suparaman, S.pd.i Ustadz 

33 Lisnah, S.pd.i Ustadzah 

34 Ahmad Safiudin, S.pd.i Ustadz 

35 Eka Listanti, S.pd Ustadzah 

36 Itha Septiana, S.pd.i Ustadzah 

37 Ust Hasan Ustadz 

38 Ustz Muslihah Ustadzah 

39 Maesaroh, S.pd Ustadzah 

40 Rosadah, S.pd Ustadzah 

41 Ahmad Pati Jayadi, S.pd Ustadz 

42 Desi Eka Marslima, S.pd.i Ustadzah 

43 Ihat Farihat, S.pd.i Ustadzah 

44 Pitriah, S.pd Ustadzah 

45 Cut Yuliana, S.Ag Ustadzah 

46 Ahmad Munawir Ustadz 

47 Eka Anita Devani Ustadzah 

48 M. Asep Hupadulloh, S.pd.i Ustadz 

49 Al-Raji Ilyas, S.pd.i Ustadz 

50 Al-Latif Saepulloh S.pd.i Ustadz 

51 Herman S.Pd.i Ustadz 

52 Ahmad Mahrus S.Ag Ustadz 

53 Rizky Awaliyah Priska Yanti S.pd.i Ustadzah 

54 Usriatun Nafi'ah S.pd Ustadzah 

55 Irfan Maulana Ustadz 

56 Hasanudin S.pd Ustadz 

57 Iif Paturohman, S.pd Ustadz 

58 M. Husnandar Ustadz 

59 Nurul Hikmah Ustadzah 

60 Ustz Mustafidah Ustadzah 

61 Putri Fitria Ningrum, SE Ustadzah 
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C. Program Kegiatan di Pondok Pesantren Tarbiyatul Mubtadiin 

Sebuah lembaga pondok pesantren membentuk sebuah lembaga 

mempunyai tujuan yang mendalam supaya melahirkan generasi para 

santri yang menjiwai karakter santri. tentunya sebuah lembaga 

Pondok Pesantren Tarbiyatul Mubtadiin membuat program-program 

bertujuan supaya santri mempunyai sebuah kegiatan yang bisa 

teratur dan sesuai aturan negara, maka dari itu dibuatkanlah suatu 

kegiatan program Pondok Pesantren Tarbiyatul Mubtadiin, termasuk 

program harian, program mingguan, program persemesteran, 

program tahunan yaitu: 

1. Program Harian  

Program harian yaitu program yang dilakukan oleh pondok 

pesantren terdapat berbagai macam kegiatan yang di dalamnya 

mencangkup kegiatan harian adalah melaksanakan solat 

berjama‟ah dalam lima waktu, kebersihan lingkungan, solat 

dhuha pada saat jam istiraha sekolah (belajar di kelas), ngaji 

sorogan setelah solat dzuhur, persiapan solat maghrib, makan 

malam, setelah isya belajar malam, dan istirahat. secara rinci 

kegiatan di atas dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 04: Jadwal kegiatan keseharian santri 

Waktu Keterangan 

04.00 – 06.00 Shalat subuh dan sorogan al-qur‟an 

06.00 – 06.45 Sarapan pagi dan mck 

06.45 – 15.00 Belajar di kelas 
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15.00 – 15.30 Shalat asar  

15.30 – 17.00 Kajian kitab kuning Bandungan  

17.00 – 18.30 Mck dan shalat magrib berjama‟ah 

18.30 – 20.00 Makan malam dan soholat isya 

berjama‟ah 

20.00 – 21.30 Muzakarah dan kajian kitab awamil al-

jurumiyah 

21.30 – 04.00 Istirahat 

 

Adapun tabel di bawah ini menerangkan jadwal keseharian 

santri sesuai jadwal perharinya untuk kegiatan dalam 

pembelajaran 24 jam selama satu pekan secara lebih terperinci 

yaitu: 

Tabel 05: Jadwal kegiatan santri dalam satu pekan 

No Hari Waktu  Keterangan 

1 

A
h
ad

 

04.00 - 06.45 
Sholat Subuh, pengajian, 

kebersihan 

06.45 - 15.00 Belajar di kelas  

09.30 - 10.00 Istirahat dan solat Duha 

12.00 - 13.30 
Solat Dzuhur, sorogan Al-

qur'an, mck 

15.00 - 17.00 
Solat Asar, Bandungan kitab 

kuning 

17.00 - 18.00 Khotmil Qur'an 

18.00 -20.00 
Solat Magrib,Isya,sorogan Al-

Qur'an, mck 

20.00 - 21.30 Pengajian Qori 
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21.30 - 04.00 Istirahat dan qiyamullail 

2 

S
en

in
 

04.00 - 06.45 
Sholat Subuh, pengajian, 
kebersihan 

06.45 - 15.00 Belajar di kelas  

09.30 - 10.00 Istirahat dan solat Duha 

12.00 - 13.30 
Solat Dzuhur, sorogan tahfidz 

Al-qur'an 

15.00 - 17.00 
Solat Asar, bandungan kitab 

kuning 

17.00 - 18.00 Yasinan dan buka bersama 

18.00 -20.00 
Solat Magrib,Isya,sorogan Al-

Qur'an, mck 

20.00 - 21.30 
pengajian kitab kuning 

(bandungan) 

21.30 - 04.00 Istirahat dan qiyamullail 

3 

S
el

as
a 

04.00 - 06.45 
Sholat Subuh, pengajian, 

kebersihan, mck 

06.45 - 15.00 Belajar di kelas  

09.30 - 10.00 Istirahat dan solat Duha 

12.00 - 13.30 
Solat Zuhur, sorogan Al-

qur'an, mck 

15.00 - 17.00 
Solat Asar, bandungan kitab 

kuning 

17.00 - 18.00 
Kebersihan,persiapan solat 

Magrib 

18.00 -20.00 
Solat Magrib,Isya,sorogan Al-

qur'an, mck 

20.00 - 21.30 
pengajian kitab kuning 

(bandungan) 

21.30 - 04.00 Istirahat dan qiyamullail 

4 

R
ab

u
 

04.00 - 06.45 
Sholat Subuh, pengajian, 

kebersihan, mck 

06.45 - 15.00 Belajar di kelas  

09.30 - 10.00 Istirahat dan solat Duha 

12.00 - 13.30 
Solat Dzuhur, sorogan 

awamil, mck 

15.00 - 17.00 
Solat Asar, bandungan kitab 

kuning 
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17.00 - 18.00 
Kebersihan,persiapan solat 

Magrib 

18.00 -20.00 
Solat Magrib,Isya,Sorogan 

Al-qur'an, mck 

20.00 - 21.30 
pengajian kitab kuning 

(bandungan) 

21.30 - 04.00 Istirahat dan qiyamullail 

5
 

K
am

is
 

04.00 - 06.45 
Solat Subuh, pengajian, 

kebersihan 

06.45 - 15.00 Belajar di kelas  

09.30 - 10.00 Istirahat dan solat Duha 

12.00 - 13.30 
Solat Dzuhur, sorogan tahfidz 

Al-qur'an, mck 

15.00 - 17.00 
Solat Asar, bandungan kitab 

kuning 

17.00 - 18.00 Yasinan dan buka bersama 

18.00 -20.00 
Solat Magrib,Isya,sorogan Al-

qur'an, mck 

20.00 - 21.30 Muhadhoroh 

21.30 - 04.00 Istirahat dan qiyamullail 

6 

Ju
m

'a
t 

04.00 - 06.45 Sholat Subuh, pengajian 

06.45 - 08.00 Kebersihan lingkunagan 

08.00 - 10.00 Eskul Pramuka 

10.00 - 12.30 Solat Jum'at 

15.00 - 17.00 Solat Asar 

17.00 - 18.00 Khotmil Qur'an 

18.00 -20.00 
Solat Magrib,Isya,sorogan Al-

qur'an, mck 

20.00 - 21.30 Kosakata bahasa 

21.30 - 04.00 Istirahat dan qiyamullail 

7 

S
ab

tu
 

04.00 - 06.45 
Sholat Subuh, pengajian, 

kebersihan 

06.45 - 15.00 Belajar di kelas  

09.30 - 10.00 Istirahat dan solat Duha 

12.00 - 13.30 
Solat Dzuhur, sorogan Al-

qur'an, mck 

15.00 - 17.00 Solat Asar, bandungan kitab 
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kuning 

17.00 - 18.00 persiapan solat dan mck 

18.00 -20.00 
Solat Magrib,Isya,sorogan Al-

qur'an, mck 

20.00 - 21.30 Rawian/bersanji 

21.30 - 04.00 Istirahat dan qiyamullail 

 

Tabel di atas menerangkan kegiatan santri dalam dua puluh 

empat jam dari bangun tidur hingga tidur lagi. Oleh karenanya 

pondok pesantren membuat kegiatan  sedemikian rupa dalam 

memenuhi kedesiplinan santri Tarbiyatul Mubtadiin. 
19

 

2. Program Mingguan 

Program mingguan adalah merupakan akumulasi dari setiap 

kegiatan yang sudah diagendakan dalam jadwal harian. Dalam 

satu minggu, pembelajaran di pesantren berjalan sebagaimana 

mestinya, sesuai dengan yang sudah diatur dalam jadwal harian. 

Bedanya,  pesantren umumnya mengagendakan kegiatan yang 

bersifat mingguan, seperti upacara bendera, muhadharah, 

pengajian malam jum‟at, pengajian hari ahad, ekstrakurikuler, 

senam, kebersihan akbar, pramuka, silat, dan organisasi lainnya. 

Kegiatan ini yang sudah ditentukan oleh pihak pesantren 

waktunya untuk kegiatan santri, orangtua santri, dan masyarakat. 

Secara rinci dapat dilihat pada tabel dibawah ini:   

 

 

                                                             
19

 Spanduk Pondok Pesantren Tarbiyatul Mubtadiin. 
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Tabel 06: Jadwal Kegiatan Pekan Pesantren 

Hari Jam (WIB) Kegiatan 

 

 

Jum‟at 

05.30 – 06.00 

06.00 – 07.00 

07.30 – 09.30 

09.00 – 17.00 

11.00 – 12.30 

17.00 – 18.00 

20.00 – 22.00 

1. Olahraga 

2. Kebersihan akbar 

3. Ekstrakuler pramuka, 

silat. 

4. Penjengukan santri 

5. Salat jum‟at berjama‟ah 

6. Khotmil Qur’an 

7. Pengajian bapak-bapak 

masyarakat 

 

Sabtu 

 

06.45 – 08.00 

 

1. Upacara bendera merah 

putih 

 

Ahad 

08.00 – 11.00 

11.00 – 17.00 

17.00 – 18.30 

20.00 – 22.00 

1. Pengajian ibu-ibu 

masyarakat  

2. Penjengukan santri 

3. Khotmil qur’an 

4. Pengajian santri 

bersama kiyai  

 

Senin 

03.30 – 18.00 

08.00 – 16.00 

17.00 – 18.00 

1. Puasa sunnah 

2. Setoran tahfidz qur’an 

3. Yasinan bersama 

menjelang buka puasa 

 

Kamis 

03.30 – 18.00 

18.00 – 16.00 

1. Puasa sunnah 

2. Setoran tahfidz qur’an 
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14.00 – 15.00 

17.00 – 18.00 

3. Muhadharah 

3. Yasinan bersama 

menjalang buka puasa 

Sumber: Spanduk Pondok Pesantren Tarbiyatul Mubtadiin 

3. Program Persemesteran 

Program persemesteran ini yaitu kegiatan pondok pesantren 

yang dijadwalkan dalam perenam bulan sekali, dalam rangka 

kegiatan ini mengevaluasi kegiatan anak dalam perenam bulan 

sekali seperti ujian praktik kenaikan semester, ujian kenaikan 

semester dan pengajian wali seluruh wali santri (pembagian 

raport).  

4. Program Tahunan 

Selain harian dan mingguan, program Pondok Pesantren 

Tarbiyatul Mubtadiin juga mengatur agenda kegiatan yang 

bersifat tahunan. kegiatan tahunan ini dimaksudkan supaya 

agenda kegiatan bisa diatur sedemikian rupa dalam rentang waktu 

satu tahun. Lebih dari itu juga untuk mengetahui perkembangan 

pembelajaran dalam setiap bulannya. Namun demikian, secara 

lebih detailnya dan sistematis, jawal tahunan umumnya hanya 

digunakan oleh pondok pesantren khalafiyah dan kombinasi. 

Berikut ini susunan jadwal tahunan pondok pesantren yang 

didasarkan pada kalender akademik pembelajaran pesantren 

Tarbiyatul Mubtadiin: 
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Tabel 07: Kalender Akademik Pesantren Tarbiyatul Mubtadiin 

Bulan Kegiatan 

Juli Pengajian wali santri baru dan lama, Penerimaan 

santri baru dan masa orentasi santri 

Agustus Mulai pembelajaran semester ganjil 

September Pembelajaran dan ulangan bulanan 

Oktober Pembelajaran dan ulangan tengah semester 

Nopember Pembelajaran dan ulangan bulanan 

Desember Pengajian wali santri, dan Pembelajaran ulangan 

kenaikan semester, kegiatan porseda dan libur tahun 

Januari Masuk pesantren dan pemebelajaran  

Februari Pembelajaran dan ulangan bulanan, ujian praktik 

kelas 3 dan 6 

Maret Pembelajaran wali dan ulanagn tengah semester 

genap 

April Pembelajaran dan ulangan bulanan 

Mei Pembelajaran dan ulangan kenaikan kelas 

Juni Pengajian wali santri dan liburan panjang 

Sumber: Spanduk Pondok Pesantren Tarbiyatul Mubtadiin 

5. Program Unggulan Pesantren 

Pesantren Tarbiyatul Mubtadiin setelah membicarakan 

mengenai program harian, mingguan, bulanan, tahunan. Maka 

pesantren mempunyai harapan besar sesuai visi dan misi sebagai 

yang telah di rancang sejak berdirinya pesantren ini. Program 

unggulan ini salah satu ciri khas santri pembelajaran di Pesantren 

Tarbiyatul Mubtadiin, pembelajaran di pesantren yaitu wajib belajar 
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enam tahun artinya belajar bermukim sejak tingkat Madrasah 

Tsanawiyah hingga Madrasah Aliyah bertujuan supaya 

pembelajaran sampai tuntas yang disebut program enam tahun. 

Program unggulan pesantren ini ditujukan supaya setelah menjadi 

alumni dapat menerapkan ilmu di masyarakat dan tujuan pesantren 

agar para alumni langsung terjun ke masyarakatnya seperti, mengaji 

al-qur‟an, tahlilan, rawian, khutbah, tata cara janazah dan hukum 

fiqih yang lainya. Adapun program unggulan pesantren dapat dilihat 

keterangan di bawah ini: 

Tabel 08: Program Unggulan Pesantren Tarbiyatul Mubtadiin 

No Nama Program Keterangan  

1 Tahfidzul qur’an   Juz 30,1,2,3 dan surat pilihan 

2 Hafalan awami-

jurumiyah 

 

3 Kajian kitab kuning Ta’lim al-muta’alim, fathul 

qorib, fathul mu’in, bulugul al-

maram 

4 Rawian (Al-Barsanji) Marhabanan 

5 Bahasa arab dan Inggris Bahasa Keseharian 

6 Hafalan kitab bainul 

arkan 

Berisi Do‟a-do‟a 

7 Muhadhoroh  Syahril qur‟an tiga bahasa  
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6.  Kegiatan Akhir Tahun 

Agenda liburan akhir tahun, tentunya akan lebih dirasakan 

oleh santri dari tingkat Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah 

yang tinggal di Pondok Pesantren Tarbiyatul Mubtadiin. Santri 

berliburan panjang selain beristirahat, mereka berkesempatan untuk 

pulang ke rumah masing-masing dan ada juga santri yang tidak 

pulang atau tinggal di pondok karena disuruh kiai. Santri berliburan 

bukan hanya semata-mata libur saja, tetapi santri di tugaskan untuk 

dakwah ke masyarakat di kampung halaman mereka maing-masing 

apa yang telah mereka pelajari di Pondok Pesantren Tarbiyatul 

Mubtadiin dan juga diberikan tugas khusus seperti kegiatan selama 

berlibur dan membuat laporan kegiatan mereka.  

7. Program Bidang Ekstrakulikuler 

Adapun sebuah lembaga pondok pesantren tentunya memiliki 

sebuah harapan besar untuk mendidik para santri guna sesuai visi 

dan misi. Oleh karena itu Pondok Pesantren Tarbiyatul Mubtadiin 

memiliki peogram ekstrakulikuler yaitu: 

1. Pramuka 

2. Seni bela diri (isbir) 

3. Kaligrafi 

4. Paskibra 

5. Kesenian ( marawis, hadrah, nasyid). 
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8. Data Siswa/Santri Pondok Pesantren Tarbiyatul Mubtadiin 

Setiap sebuah lembaga bahwasanya pesantren terdapat banyak 

siswa-siswi (santri) berdasarkan data yang di peroleh pada tahun 

2015-2018, setiap tahunnya selalu meningkat jumlah siswa-siswi. 

Dapat di ketahui secara tabel di bawah ini. 

Tabel  09: Data Jumlah Pendaftaran  

No Tahun MTs MA 

1 2015 60 40 

2 2016 120 60 

3 2017 150 90 

4 2018 200 110 

Jumlah 530 300 

Jumlah keseluruhan  830 

 

Jumlah santri di atas dapat pula di lihat pada diagram berikut :  
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9. Alumni Pesantren Yang Melanjutkan Keperguruan Tinggi 

Adapun Pondok Pesantren Tarbiyatul Mubtadiin telah 

meluluskan para santri dari sejak awal berdirinya lemabaga 

Madrasah Aliyah Miftahu Huda hingga saat ini. Terakhir yang telah 

diwisuda angkatan 26 tahun 2018. Alumni Pesantren Tarbiyatul 

Mubtadiin tidak kalah pula dengan lembaga sekelasnya. Pasalnya 

para alumni pesantren juga banyak melanjutkan berbagai perguruan 

tinggi, negeri, dan swasta. Oleh karena itu para alumni banyak yang 

melanjtukan keperguruan tinggi khususnya di wilayah Banten 

sendiri, UIN SMH Banten, UNTIRTA, UNSERA, UPI, UNIS 

Tangerang, UMT Tangerang, Raharja dan lain-lainnya. 

10. Sarana dan Prasanaran Pondok Pesantren Tarbiyatul Mubtadiin 

Dalam sebuah lembaga pondok pesantren tentunya terdapat 

sebuah sarana dan prasaran yang selalu berusuha pihak pesantren 

untuk mengembangkannya sarana dan prasaran supaya dapat 

memberikan kenyamanan dan indahan para santri untuk belajar di 

pesantren. Oleh karenanya dapat kita lihat pada tabel dibawah ini. 

No Nama Jumlah 

1 Masjid 1 

2 Asrama Putra 1 

3 Asrama putri 1 

4 Majlis Ta‟lim 2 

5 Gedung TK 1 

6 Gedung SDI 1 

7 Gedung Madrasah 1 

8 Ruang Kelas Belajar 23 

9 Ruang Kantor Kepsek 2 

10 Ruang TU 2 
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11.  Denah Lokasi Pondok Pesantren Tarbiyatul Mubtadiin 

Adapun denah lokasi Pondok Pesantren Tarbiyatul Mubtadiin 

sangat setrategis dengan perkantoran pemerintahan daerah 

kabupaten Tangerang dan di tengah-tengah kota. Selain itu juga dari 

arah jalan raya lintasan ke kantor pemda sanga dekat dengan lintasan 

pondok pesantren, dari stasiun tigaraksa dan daru dekat dengan 

kantor pemerintahan kabupaten Tangerang. Adapun denah lokasi 

pondok pesantren dapat dilihat pada gambar dibawah ini:  

11 Ruang Komputer 1 

12 Runag Lab Bahasa 1 

13 Ruang Perpus 1 

14 Ruang Laboratorium 1 

15 Ruang Aula 1 

16 Kantin Santri  2 

17 Dapur Santri 1 

18 Saung/Tempat jenguk 18 

19 Lapangan  2 

20 Koprasi Santri  2 

21 Kamar Mandi Putri  7 

22 Kamar Mandi Putra 4 

23 Kamar Mandu Umum 3 

24 Kantin Umum 1 

25 Kantin Sehat 1 
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BAB III 

KAJIAN TEORI 

A. Pondok Pesantren  

a). Pengertian Pondok Pesantren 

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan dan 

pengajaran Islam dimana di dalamnya terjadi intraksi aktif antara 

kiyai atau ustadz sebagai guru dan para santri sebagai murid dengan 

mengambil tempat di masjid/mushalla atau beanda masjid/mushalla, 

ruang kelas, atau emperan asrama (pondok) untuk mengaji dan 

membahas buku-buku teks keagamaan karya ulama masa lalu.
20

  

Arti pesantren berasal dari akar kata “santri” yaitu istilah yang 

digunakan bagi orang-orang menuntut ilmu agama di lembaga 

pendidikan Islam tradisional di Jawa, kata santri mendapat awalan 

“pe” dan akhiran “an” yang berarti tempat para santri menuntut 

ilmu. 

Ada beberapa pendapat mengenai pengertian pesantren yaitu:  

- Menurut Jhons, seperti dikutip oleh Zamakhsari Dhofier, kata 

santri berasal dari bahasa Tamil sastri yang berarti “guru 

mengaji”. 

- Menurut C.C. Berg, sebagaimana dikutip oleh Dhofier, berasal 

dari bahasa India shastri, yang berarti buku suci, buku-buku 

agama, atau buku-buku tentang ilmu pengetahuan.  

                                                             
20

 Mahmud, Model-Model Pembelajaran di Pesantren,(Tangerang: Media 

Nusantara 2006).h.1 
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- Menurut Robson, kata santri berasal dari bahasa Tamil sattiri 

yang diartikan orang yang tinggal di sebuah rumah miskin atau 

bangunan secara umum. 

- Menurut Nurcholis Madjid, ada dua pendapat yang bisa dipakai 

sebagai acuan untuk melihat asal-usul perkataan santri. Pertama 

adalah pendapat yang mengatakan bahwa “santri” berasal dari 

kata sastri dari bahasa Sansekerta, yang artinya “melek huruf”. 

Kedua, adalah pendapat bahwa kata santri berasal dari bahsa 

jawa cantrik, artinya seseorang yang mengabdi kepada seorang 

guru
21

 

- Menurut Imam Zarkasyi, mengartikan pesantren sebagai 

lembaga pendidikan Islam dengan sistem asrama atau pondok, 

dimana kiyai sebagai figur sentralnya, masjid sebagai pusat 

kegiatan yang menjiawainya, dan pengajaran agama Islam 

dibawah bimbingan kiyai yang diikuti santri sebagai kegiatan 

utamanya.
22

 

Berdasarkan defenisi diatas penulis mendefenisikan pesantren 

sebagai lembaga pendidikan Islam atau tempat untuk menimba ilmu 

seorang murid terhadap gurunya dan seorang murid tinggal bersama  

guru di sekitar lingkungan pesantren di dalam pesantren terdapat 

masjid, asrama. 

 

 

                                                             
21

Hanun Asrahah, Pesantren Di Jawa Asal-Usul Perkembanagn 

Pelembagaan,(Jakarta.Departemen Agama).h 15 
22  Abdurrahman Wahid, Menggerakan Tradisi; Esai-esai Pesantren, 

(Yogyakarta: LKIS,2001).H.17 
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b). Tujuan Pondok Pesantren 

Sebagai lembaga pendidikan, pesantren tentu saja memiliki 

tujuan yang ingin dicapainya. Untuk mengidentifikasi tujuan 

pendidikan pesantren tersebut diperlukan identifikasi terhadap 

pesantren itu sendiri. Berkenaan dengan tujuan pendidikan 

pesantren, bagi pesantren-pesantren baru yang lebih modern 

biasanya telah merumuskan tujuan dalam bentuk visi dan misi 

pesantren, rumusan biasanya sekitar hal-hal berikut: 

- Membangun masyarakat melalui pendidikan  

- Dakwah Isalmiyah  

- Mempersiapkan generasi muda muslim dengan membekali 

mereka pengetahuan agama dan umum. 

Secara tegas KH Imam Zarkasyi menyatakan tujuan pendidikan di 

pesantrennya adalah untuk “kemasyarakatan dan dakwah Islamiyah” 

artinya pendidikan diarahkan kepada kebutuhan masyarakat muslim 

pada khususnya dan masyarakat luas pada umumnya serta 

kepentingan dakwah Islamiyah.
23

 

Tujuan pendidikan pesantren sebagai subsistem pendidikan 

nasional memiliki keterkaitan yang erat dengan tujuan pendidikan 

nasional itu sendiri. Dalam pasal 3 Undang-Undang Republik 

Indonesia No.20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional 

disebutkan bahwa pendidikan nasional bertujuan untuk: 

“Berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertkwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

                                                             
23  Rohadi Abdul Fatah,M.Tata Taufik, Abdul Mukti Bisri, Rekonstruksi 

Pesantren Masa Depan,(Jakarta: Listafariska Putra.2005).h.21 



42 
 

  
 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.
24

  

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan tradisional 

Islam untuk memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran islam 

dengan menanamkan pentingnya moral agama islam sebagai 

pedoman hidup masyarakat sehari-hari. Tujuan pondok pesantren 

berarti menekankan kepada aspek kognitif (penalaran), dalam hal ini 

penguasaan ilmu yang sebanyak-banyaknya, dan aspek afektif yaitu 

pandai merespon yang diwujudkan dalam bentuk akhlakul karimah 

yang istiqomah dan uswatun hasanah, serta aspek psychomotor yaitu 

terampil beramal hidup dimasyarakat.
25

 

c). Proses Pendidikan Pondok Pesantren 

Proses pendidikan pondok pesantren adalah meliputi; kiyai, 

mengajar, santri, belajar, tujuan, materi. Untuk lebih jelanya dapat 

digambarkan secara visual adalah adalah sebagai berikut: 

Gambar 01: Proses Pendidikan Pesantren  

 

 

 

 

                                                             
24

Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional (SISDIKNAS), H.7. 
25 Ikhsan Ahmad, Komunikasi Pembangunan Pesantren Kobong,(Serang: ).h 15 
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Berdasarkan gambar di atas, bahwa terjadinya proses 

pendidikan di pesantren adalah bila adanya intraksi antara kiai 

dengan santri dalam rangka mencapai tujuan yang dinginkan. 

Pendidikan pesantren mempunyai ciri-ciri khas yang sekaligus 

menunjukan unsur-unsur pokoknya serta membedakan dengan 

lembaga-lembaga pendidikan lainnya yaitu: 

Pertama, pondok. Di sinilah kiai bersama santrinya bertempat 

tinggal. Adanya pondok sebagai tempat tinggal bersama antara kiai 

dengan santri, mereka memanfaatkan dalam rangka bekerjasama 

dalam memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Hal ini merupakan 

pembeda dengan lembaga pendidikan lainnya. Pesantren juga 

menampung santri-santri yang berasal dari daerah yang jauh untuk 

bermukim. 

Kedua, masjid. Dalam konteks ini, masjid adalah sebagai pusat 

kegiatan  ibadah dan belajar mengajar. Masjid merupakan unsur 

pokok kedua dari pesantren, di samping berfungsi sebagai tempat 

shalat berjama‟ah setiap waktu, juga berfungsi sebagai tempat 

belajar mengajar yang biasanya sebelum dan sesudah shalat 

berjama‟ah. 

Ketiga, santri. Santri merupakan unsur pokok dari suatu 

pesantren yang terdiri dari dua dua kelompok yaitu: 

a. Santri mukim; ialah santri yang berasal dari daerah yang jauh dan 

menetap dalam pondok pesantren. 

b. Santri kalong, ialah santri-santri yang berasal dari daerah-daerah 

sekitar Pesantren dan biasanya tidak menetap dalam pesantren, 

mereka pulang kerumah masing-masing setelah pengajian selesai. 
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Keempat, kiai. Adanya kiai dalam pesantren merupakan hal 

yang mutlak bagi sebuah pesantren, sebab dia adalah tokoh sentral 

yang memberikan pengajaran, karena kiai menjadi salah satu unsur 

yang menjadi dominan dalam kehidupan suatu pesantren. Maju 

mundurnya, berwibawa serta kharismatiknya suatu pesantren 

bergantung pada kiai tersebut. 

Kelima, kitab-kitab klasik. Yaitu: suatu kitab mengenai berbagai 

ilmu pengetahuan agam Islam dan bahasa Arab yang dikarang oleh 

ulama terdahulu yang terkenal sekarang dengan sebutan kitab 

kunuing.
26

 

Dengan demikian dapat dikatakan sebagai pondok pesantren 

apabila memenuhi kriteria tersebut di atas. Pada dasarnya antara 

pondok pesantren yang satu dengan yang lainnya adalah sama, yaitu 

mengkaji tentang ilmu agama, dan yang membedakan antara satu 

dengan yang lainnya adalah dari segi penitik beratan suatu ilmu 

misalnya lebih memperdalam tentang ketauhidannya. Akan tetapi 

meskipun demikian ilmu keagamaan yang lainnya tetap dipelajari 

serta mempunyai tujuan yang sama pula.  

 

B. Public Relations 

a). Perkembangan Public Relations 

Public relations di Indonesia merupakan kajian yang cukup 

baru. Perkembangannya di dunia dimulai dari munculnya bapak 

public relations, yakni Ivy Ledbetter Lee. Ivy Lee begitu ia dikenal, 

                                                             
26  Annas Mahduri, Komunikasi Pembangunan Pesantren Kobong,(Serang: 

Pustaka Alumni 2016 ).h 23. 
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merupakan orang pertama yang melaksanakan fungsi yang 

sebenarnya dari seseorang PR, ketika itu Ivy Lee berhadapan dengan 

kasus manajemen krisis yang dialami oleh industri batu bara akibat 

pemogokan kerja. Kala itu Lee mengajukan dua persyaratan, yakni 

(1) ia diberikan kedudukan dalam manajemen puncak (top man 

agement), (2) ia diberikan kewenangan penuh untuk menyebarkan 

semua informasi faktual yang patut diketahui rakyat. Persyaratan 

tersebut membuat Lee berhasil dalam melaksanakan tugasnya, 

semua pihak puas akan hasil kerja Lee, terutama dalam dalam 

menginforamsikan semua fakta kepada publik, hal ini menjamin 

mutual understanding antara perusahaan dengan publiknya.
27

 

Perkembangan PR di Indonesia tidak mempunyai catatan yang 

pasti kapan dimulainya, namun pada prakteknya, PR telah ada di 

Indonesia sejak kedatangan Belanda. Secara kelembagaan, profesi 

PR diakui kebenarannya sejak terbukanya Bahokumas pada tanggal 

13 maret 1971. Geliat kegiatan PR semakin meningkat dari tahun 

ketahun, hal ini terbukti dari terbentuknya Perhimpunan Praktis PR, 

yaitu PERHUMAS (Public Relations Association Of Indonesia). 

Pada tanggal 12 Desember 1972. PERHUMAS tercatat sebagai 

anggota IPRA(International Public Relations Organization) pada 

awal tahun 1980. Selanjutnya pada tanggal 13 September 1996 

terbentuk Farkamas (Forum Komunikasi Mahasiswa Perbanas), 

yang khusus menghimpun pejabat PR di lingkungan perbankan.
28

 

 

                                                             
27

 Soleh Soemirat, Dasar Dasar Public Relations, (Bandung: Remaja 

Rosadakarya 2016). h. 9. 
28

 Zainal Mukarom, Manajemen Public Relation, (Bandung: Pustaka Setia 

2015). h. 32. 
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b). Definisi Public Relations                                                           

Public Relations merupakan suatu ilmu. Hal ini ditunjukan 

dengan terpenuhinya semua persyaratan ilmu, yakni memiliki objek, 

berlaku umum atau universal, mempunyai metode dan terakhir 

bersifat sistematis yang dapat dilihat dalam definisi-definisi Public 

Relations.  

Berikut definisi-definisi Public Relations menurut para ahli 

diantaranya:     

1. Public relations menurut Abdurrahman, mempunyai dua 

pengertian. Pertama, humas dalam arti sebagai teknik komunikasi 

atau technique of communication; kedua, humas sebagai metode 

komunikasi atau methode of communication. 

2. J.C.Seidel (direktur PR,Division of Housing, State New York). 

Menyatakan Public Relations adalah proses continue dari usaha-

usaha yang dilakukan yang dilakukan oleh manajemen untuk 

memperoleh saling pengertian dan good will dari langganan, 

pegawai dan publik pada umumnya dengan cara mengadakan 

analisis dan perbankan terhadap diri sendiri, dan keluar dengan 

mengadakan pernyataan-pernyataan dalam rangka mencapai 

tujuan-tujuan spesifik yang berlandaskan pada saling pengertian. 

3. Bertand R. Canfield  menyatakan bahwa Humas adalah suatu 

filsafah manajemen yang memberikan prioritas pertama kepada 

kepentingan masyarakat di dalam setiap keputusan dan tindakan. 

Peranan  public relations dalam organisasi sangat besar. Apabila 

ditelaah kembali ke definisi-definisi diatas, pada dasarnya semua 

sama maksudnya. Semua bertujuan untuk menanamkan dan 
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memperoleh pengertian, jasa baik, kepercayaan dan penghargaan 

dari publik atau masyarakat. 

4. Frank Jefkins, public relations adalah semua bentuk komunikasi 

yang terencana, baik kedalam maupun keluar antara organisasi 

dengan semua khalayaknya. 

5. Britist Institute Of Relations (IPRA), public relations adalah 

keseluruhan upaya yang dilakukan secara terencana dan 

berkesinambungan dalam rangka menciptakan dan memelihara 

niat baik (good will) dan saling pengertian antara suatu organisasi 

dengan segenap khalayak.
29

 

Menurut penulis melihat dari beberapa defenisi public relations 

sebenarnya sangat banyak, tetapi dari beberapa pengertian diatas 

dapat diketahui bahwa  public relations merupakan  suatu peran 

komunikasi yang membentuksuatu hubungan mutual understanding 

antara organisasi dengan publiknya, sehingga pada akhirnya  public 

relations ditunjuk untuk membentuk opini yang positif dari 

masyarakat. 

c). Tujuan Public Relations 

Pada tahap perencanaan program humas, hal pertama yang 

harus dilakukan adalah penetapan tujuan. Firda Kusumastuti, 

menyebutkan tujuan humas, yaitu sebagai berikut: 

1. Terpeliharanya saling pengertian 

2. Menjaga dan membentuk saling percaya 

3. memelihara dan menciptakan kerja sama 

                                                             
29  Soleh Soemirat, Dasar Dasar Public Relations, (Bandung: Remaja 

Rosadakarya 2016). h. 15. 
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dengan demikian, tujuan humas pada intinya adalah mewujudkan 

dan memelihara hubungan saling percaya dengan publik dalam 

rangka menjalin kerja sama yang baik.
30

 

Menurut Frank Jefknis tugas pokok dari seorang PR adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengubah citra umum diminta khalayak sehubungan 

dengan adanya kegiatan-kegiatan baru yang dilakukan oleh 

perusahaan. 

2.  Untuk menigkatkan bobot kualitas para calon pegawai  

3. Untuk menyebarluaskan citra sukses yang telah dicapai oleh 

perusahaan kepada masyarakat dalam rangka mendapatkan 

pengakuan. 

4. Untuk memperkenalkan perusahaan kepada masyarakat luas, 

serta membuka pasar-pasar ekspor baru. 

5. Mempersiapkan penerbitan saham tambahan atau karena 

adanya perusahaan yang go public. 

6. Memperbaiki hubungan perusahaan dan khalayaknya, 

sehubungan dengan terjadinya suatu peristiwa yang 

mengakibatkan keancaman, kesaingan, atau salah paham 

dikalangan khalayak terhadap niat baik perusahaan. 

7. Membidik para pengguna atau konsumen agar merek lebih 

efektif dan mngerti dalam memanfaatkan produk-produk 

perusahaan. 

                                                             
30 Zaenal Mukarom, Muhibudin Wijaya Laksana, Manajemen Public Relation, 

(Bandung: Pustaka Setia.2015).h.55. 
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8. Meyakinkan khalayak bahwa perusahaan mampu bertahan atau 

bangkit setelah krisis.  

9. Meningkatkan kemampuan dan ketahanan perusahaan dalam 

rangka menhadapi resiko pengambil alihan.  

10. Menciptakan identias perusahaan baru.  

11. Menyebarluaskan informasi aktivitas dan partisipasi para 

pimpinan perusahaan organisasi dalam kehidupan sosial 

sehari-hari. 

12. Mendukung keterlibatan perusahaan sebagai sponsor dari 

penyelanggaraan suatu acara. 

13. Memastikan para politisi benar-benar memahami kegiatan-

kegiatan atau produk perusahaan yang positif, agar perusahaan 

yang bersangkutan terhindar dari peraturan, undang-undang 

pemerintahan yang merugikan. 

14. Menyebarluaskan kegiatan-kegiatan riset yang telah diakukan 

perusahaan.
31

 

d). Fungsi Public Relations  

Fungsi public relations untuk menunjang fungsi utama yaitu: 

1. Manyampaikan kebijakan (policy) dari manajemen. 

2. Menyampaiakn aspirasi dari publik internal dan eksternal 

kepada lambang mengembangkan sikap saling pengertian 

dan good will. 

3. Memperoleh opini yang faborable. 
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 Elvinaro Ardianto, Metodologi Penelitian Public Relations,(Bandung: 

Simbiosa Rekatama 2016). h. 10. 
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4. Menciptakan kerja sama berdasarkan hubungan yang 

harmonis antara perusahaan dengan publik internal maupun 

eksternal. 

e). Tugas Public Relations 

Menurut Thomson Public Relations memiliki dua tugas utama, 

yaitu: 

1. Memperkenalkan sesuatu yang harus populer bisa personal 

appeal, memperkenalkan produk dan service, dan 

memperkenalkan financial performance. 

2. Mengurangi kerugian yang lebih besar karena kesalahan 

yang dilakukan perusahaan. 

f). Proses Public Relations 

Terdapat lima persyaratan mendasar bagi sesesorang yang 

berprofesi sebagai Public Relations yakni: 

1. Ablity to communicate, yakni kemampuan berkomuniksi baik 

lisan maupun tulisan  

2. Ablity to organize, kemampuan mengorganisasikan atau 

manajerial, mulai dari fact finding,planning, acctualing, 

controlling dan evaluating.  

3. Ablity to gen on with people, merupakan kemampuan 

membangun relasi dengan berbgai pihak, terutama yang 

memiliki kaitan dengan persalahan baik secara langsung 

maupun tidak langsung. 

4. Pesonality integrity, yakni harus memiliki kepribadian yang 

jujur, karena hal ini merupakan modal untuk mendapatkan 

kepercayaan dari publik. 



51 
 

  
 

5. Immanigation, yakni orang dengan gagasan dan ide-ide, 

maupun memcahkan problem yang dihadapi dan hal yang 

membutuhkan imajinasi kuat  

g). Peranan  Public Relations 

Menurut Dozier dan Broon bahwa peranan public relations 

dibagi menjadi empat kategori dalam suatu organisasi, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Expert prescriber, yakni sebagai praktisi ahli public relations 

yang berpengalaman dan memiliki kemampuan tinggi dapat 

membantu untuk mencari solusi dalam penyelesian masalah 

hubungan dengan publiknya (Public Relationship). Dalam 

hal ini pihak manajemen bertindak pasif untuk menerima 

atau mempercayai apa yang telah disarankan atau usulan ahli  

public relations (Expert prescriber). 

2. Communication fasilitator, dalam hal ini praktisi Public 

Relations bertindak sebagai komunikator atau mediator untuk 

membantu pihak manajemen dalam hal untuk mendengar hal 

apa yang diinginkan dan diharapkan oleh publiknya dari 

organisasi yang bersangkutan sekaligus harus mampu 

menjelaskan kembali keinginan, kebijakan dan harapan 

organisasi kepada pihak publik sehingga dengan komunikasi 

timbal balik tersebut yang dilaksanakan oleh PR dapat 

tercipta saling pengertian, mempercayai, menghargai dan 

toleransi yang baik dari kedua belah pihak. 

3. Problem solving process fasilitation,  yakni peranan praktisi 

PR dalam hal proses pemecahan persoalan public relation 

ini, merupakan bagian tim manajemen untuk membantu 
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pimpinan organisasi baik sebagai penasehat (adviser) hingga 

mengambil tindakan eksekusi (keputusa) dalam mengatasi 

persoalan atau krisis yangtelah dihadapi secara rasional atau 

propesional. 

4. Communication technician, berbeda dengan ketiga peranan 

praktisi PR propesional sebelumnya yang terkait erat dengan 

fungsi dan peranan manajemen organisasi. Sedangkan dalam 

peranan communication technician sebagai jurnalist in 

resident yang hanya menyediakan pelayanan teknis 

komunikasi atau dikenal dengan mothode of communication 

in orrganization dan sistem dalm komunikasi organisasi 

tergantung dari masing-masing bagian atau tingkatan , yaitu 

secara teknis komunikasi, baik arus maupun media 

komunikasi dipergunakan dari tingkatan pimpinan dengan 

bawahan akan berbeda dari bawahan ke tingkat atasan.
32

 

 

C. Komunikasi Dalam Hubugan Masyarakat (Public Relations) 

Dalam dunia public relations sangat dibutuhkan cara berbagai 

komunikasi yang dilakukan oleh public relations demi menjalankan 

suatu lembaga supaya mendapatkan kepercayaan publik untuk 

menraik minat publik. Proses komunikasi pada prinsipnya meliputi 

pengiriman dan penerimaan pesan-pesan diantara dua orang, 

kelompok kecil masyarakat, atau dalam satu lingkungan atau lebih 

dikenal tujuan mempengaruhi perilaku dalam suatu masyarakat. 

Dengan bahasa yang lebih sederhana, proses komunikasi dapat 
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diartikan sebagai “tansfer informasi” atu pesan-pesan (messages) 

dari pengiriman pesan sebagai komunikator dan kepada penerima 

pesan sebagai komunikan, dalam proses komunikasi tersebut 

bertujuan (feedback) untuk mencapai saling pengertian (mutual 

understanding) antara kedua belah pihak. 

Komunikasi ditinjau pada lima unsur utama (bauran 

komunikasi) yang disamapaikan pada teori komunikasi Lasswell 

yaitu; who says what in which channel to whom and with what 

effect. Teori tersebut sebetulnya terkandung formulasi yang sama 

seperti yang dinyatakan oleh Everett M. Roger dan W. Floyd 

Shoemaker yaitu: model proses komunikasi S-M-C-R-E. Model 

komunikasi tersebut dapat di jabarkan sebagai berikut: 

a). Source, yaitu induvidu atau pejabat humas yang berinisiatif 

sebagai sumber atau untuk menyampaikan pesan-pesannya. 

b). Message, adalah suatu gagasan, ide berupa pesan, informasi, 

pengetahuan, ajakan, bujukan atau ungkapan, yang akan 

disampaikan komunikator kepada komunikan. 

c). Receiver, merupakan pihak yang menerima pesan dari 

komunikator. 

d). Channel, berupa media, sarana, atau saluran yang dipergunakan 

oleh komunikator alam mekanisme penyampaian pesan-pesan 

kepada khalayak. 

e). Effect, suatu dampak yang terjadi dalam proses penyampaian 

pesan-pesan tersebut, yang dapat berakibat positif maupun 



54 
 

  
 

negatif menyangkut tanggapan, persepsi, dan opini dari hasil 

komunikasi tersebut.
33

 

 

D. Kepercayaan 

a). Pengertian Kepercayaan 

Dalam defenisi kepercayaan banyak yang menyebutkan dalam 

kepercayaan manusia terhadap manusia dalam suatu lembaga, di 

bawah ini bebrapa defenisi yaitu: 

1.  Covey menurutnya kepercayaan adalah fungsi dari dua hal yaitu 

karakter dan kompetensi. Karakter mencakup kemampuan 

keterampilan, hasil-hasil, catatan prestasi kita dan keduanya 

merupakan sama-sama penting. 

2. Campbell menurutnya kepercayaan adalah kemampuan dari 

individu yang mudah terpengaruh oleh tindakan orang lain, 

dengan harapan bahwa penerima kepercayaan akan melakukan 

tindakan tertentu yang penting bagi si pemberi, terlepas dari 

kemampuan pemberi untuk memantau atau mengontrol penerima. 

Berdasarkan paparan diatas dapat disimpulkan bahwa 

kepercayaan adalah keyakinan induvidu terhadap perilaku orang lain 

dalam menentukan sebuah keputusan.
34

 

Kepercayaan adalah aset atau modal dasar yang amat mahal 

bagi setiap organisasi. Rumusan ini sudah tidak bisa ditawar-tawar 

lagi. Sebagus apapun kinerja perusahaan, seprofesional apapun 
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Simbiosa Rekatama Media. 2007). hal. 18 
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sumber daya manusia (SDM), dan sekuat apapun modal yang 

dimiliki, tetapi kepercayaan publik sudah negatif, dapat dipastikan 

perusahaan akan terus digerogoti krisis sebelum akhirnya “mati”. 

Bagi kehumasan, berlaku hukum yang mengatakan bahwa hidup 

matinya organisasi bergantung kepada kepercayaan publik. 

Organisasi bisa tetap hidup dengan melakukan apa saja, termasuk 

yang salah dan jahat sekalipun, tetapi ia akan mati kalau publik tidak 

lagi memercayainya. Oleh sebab itu, ia tidak boleh sekali-kali 

kehilangan kepercayaan bisa tetap survive.
35

 

Kepercayaan publik menjadi sumber kekuatan utama bagi setiap 

organisasi dengan beragam kegiatannya, termasuk yang menikmati 

monopoli dan diproteksi oleh pemerintah. Dengan kata lain, 

organisasi bisa eksis dan berkembang tidak lain karena adanya 

kepercayaan dari publiknya, yang merupakan kekuatan internal dan 

eksternal penentu hidup matinya organisasi tersebut. 

Dimensi lain yang mengandung nilai-nilai kepercayaan 

diabaikan dan dianggap tidak ada hubungannya dengan ekonomi. 

Namun, sejak Francis Fukuyama, seorang ekonomi, 

mempublikasikan bukunya Trus, the Social Virtues dan the 

Orientation of Prosperity, barulah isu ini secara serius mengganggu 

pikiran banyak ekonomi dan pelaku bisnis. Premis Fakuyama yang 

menarik perhatian adalah “kepercayaan (trust) itu memiliki nilai 

ekonomis”.
36
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 Emeraldy Chatra, Rulli Nasrullah, Public Relations Strategi Kehumasan 
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b). Kepercayaan Orang Tua Kepada Lembaga Pendidikan Islam 

Kepercayaan diartikan sebagai kesedihan induvidu untuk 

menggantungan dirinya pada pihak lain dengan resiko tertentu, 

menurut Lau dan Lee adapun beberapa aspek kepercayaan menurut 

Robins antara lain, integritas (integrity), kompetensi (competency), 

loyalitas (loyality), dan keterbukaan (opennes). Menurut Mayer, 

David, dan Schooman faktor yang membentuk kepercayaan 

seseorang terhadap yang lain ada tiga yaitu, kemampuan (ability), 

kebaikan hati (benevolence), dan integritas (integrity).  

Mujamil menyatakan bahwa masyarakat merupakan komponen 

strategis yang harus mendapatkan perhatian penuh oleh lembaga 

pendidikan agar mendapatkan kualitas pendidikan guna mencapai 

tujuan pendidikan nasional.
37

 

Menurut penulis kepercayaan adalah suatu keyakinan diri 

seseorang terhadap orang lain atau terhadap suatu lembaga 

pendidikan yang didorong oleh suatu keberhasilan dan kenyamana 

oleh lembaga  terhadap sesorang atau orang tua murid. 

c). Fungsi Hubungan Sekolah Dengan Masyarakat 

Fungsi pokok hubungan sekolah dengan masyarakat adalah 

menarik simpati masyarakat umumnya serta publik khususnya, 

dalam rangka meninkatkan relasi serta animo masyarakat pada 

sekolah tersebut. Hal ini akan membantu sekolah menyukseskan 

program-programnya sehingga mampu mencapai tujuan pendidikan 
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yang diharapkan. Fungsi hubungan sekolah dengan masyarakat 

adalah sebagai berikut: 

1. Mengatur hubungan sekolah dengan orangtua 

2. Memelihara hubungan baik dengan komite sekolah 

3. Memelihara dan mengembangkan hubungan sekolah dengan 

lembaga-   lembaga pemerintah, swasta, dan organisasi nasional 

4. Memberikan pengertian kepada masyarakat tentang fungsi 

sekolah melalui bermacam-macam teknik komunikasi (majalah, 

surat kabar, dan mendatangkan sumber). 

d). Peranan Hubungan Sekolah Dengan Masyarakat 

Sebuah sistem yang baik akan menghasilkan proses yang baik 

dan hasil yang dicapaipun akan baik pula. Disinilah letak vital dari 

peran humas dalam menyosialisasikan sebuah lembaga pendidikan 

kepada masyarakat untuk membangun kepercayaan masyarakat, 

humas eksternal memiliki tugas yang tidak ringan. Membangun dan 

mempertahankan stigma sebuah lembaga pendidikan sangat 

bergantung pada kontribusi humas eksternal lembaga yang 

bersangkutan. Oemi Abdurravhman membagi hubungan masyarakat 

ke dalam dua bentuk, yaitu sebagai berikut: 

1. Peran humas eksternal 

Humas (pendidikan) eksternal adalah keseluruhan upaya yang 

dilangsungkan secara terencana dan berkesinambungan dalam 

rangka menciptakan dan memelihara citra sekolah dan saling 

pengertian antara sekolah/lembaga pendidikan dengan segenap 

elemen yang berada diluar lingkungan sekolah.  
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2. Kegiatan humas internal 

Sesuai dengan tugasnya, humas memiliki peran ganda dalam 

kinerjanya, yaitu fungsi internal dan eksternal. Menurut M. 

Linggar Anggoro, kegiatan humas internal lebih pada 

membangun komunikasi dan distribusi informasi kedalam 

personal di lembaganya. Dalam arti kegiatan humas internal, 

yaitu kegiatan yang ditujukan kepada warga lingkungan sekolah, 

yakni para guru, pegawai, dan organisasi siswa. 

e). Bentuk Dan Jenis Hubungan Sekolah Dan Masyarakat 

Tujuan, fungsi, dan peran hubungan masyarakat dalam lembaga 

pendidikan direalisasikan dalam bentuk dan jenis hubungan sekolah 

dan masyarakat, yaitu sebagai berikut: 

1. Jenis hubungan sekolah 

Jenis hubungan sekolah dan masyarakat menurut Ngalim 

Purwanto, dapat digolongkan menjadikan tiga jenis, yaitu sebagai 

berikut: 

- Hubungan edukatif, ialah hubungan kerja sama dalam hal 

mendidik murid, antara guru di sekolah dan orangtua dalam 

keluarga. Hubungan ini dimaksud agar tidak terjadi perbedaan 

prinsip atau pertentangan yang dapat mengakibatkan keragu-

raguan pendirian dan sikap pada diri anak. 

- Hubungan kultural, yaitu usaha kerja sama antara sekolah dan 

masyarakat yang memungkinkan adanya saling membina dan 

mengembangkan kebudayaan masyarakat tempat sekolah itu 

berada. Untuk itu, kegiatan kurikulum sekolah disesuiakan 

dengan kebutuhan dan tuntutan perkembangan masyarakat. 
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Demikian pula, pemilihan bahan pengajaran dan metode-

metode pengajarannya. 

- Hubungan institusional, yaitu  hubungan kerja sama antara 

sekolah dan lembaga  atau instansi rsmi lain, baik swasta 

maupun pemerintah, seperti hubungan kerja sama antara 

sekolah satu dengan sekolah lainnya. 

2. Bentuk operasional humas pendidikan 

Bentuk operasional humas di sekolah pada dasarnya 

bergantung pada inisiatif dan kreativitas skolah, kondisi dan 

situasi, fasilitas sekolah, dan sebagainya. 

- Bidang sarana akademik, mencakup tinggi-rendahnya prestasi 

lulusan (kualitas ataupun kuantitas). 

- Bidang sarana pendidikan, mencakup gedung atau bangunan 

sekolah, termasuk ruang belajar, ruang praktikum, kantor dan 

sebagainya. 

- Bidang sosial, partisipasi sekolah dengan masyarakat sekitar, 

seperti kerja bakti, perayaan hari besar nasional atau 

keagamaan, sanitasi dan sebagainya menambah kesan 

masyarakat sekitar terhadap kepedulian sekolah terhadap 

lingkungan sekitar sebagai anggota masyarakat yang 

senantiasa sadar lingkungan demi baktinya terhadap 

pembangunan masyarakat.
38
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN  

A. Upaya Public Relation Pondok Pesantren Dalam Meningkatkan 

Kepercayaan Masyarakat 

1. Meningkatkan Hubungan Baik Dengan Masyarakat Sekitar  Pondok 

Pesantren  

Meningkatkan hubungan baik kepada masyarakat sekitar 

pondok pesantren yaitu pengajian di majlis ta‟lim (pengajian khusus 

warga sekitar) yang di isi atau pengajarnya oleh pimpinan Pondok 

Pesantren sendiri, pelajaran yang disampaikan oleh pimpinan 

pondok pesantren diantaranya kajian ilmu fiqih, tafsir qur‟an. Dalam 

hal ini, Pondok Pesantren Tarbiyatul Mubtadiin melakukan 

pendekatan terhadap masyarakat sekitar pesantren dengan cara 

melakukan pengajian rutin seperti pengajian mingguan, pada 

pengajian ibu-ibu setiap hari ahad pagi, sedangkan pengajian bapak-

bapak setiap malam Jum‟at ba‟da Isya. Pesantren juga melakukan 

kegiatan pengajian tahunan yaitu dimana agenda pengajian bapak-

bapak dan ibu-ibu akan di tutup pada akhir tahun seperti, akan 

datang masuknya bulan suci Ramadhan. Dalam hal kegiatan 

pengajian rutin ini yang di selenggarakan oleh pondok pesantren 

guna untuk menyalurkan ilmu Agama dan juga untuk mendekatkan 

atau keterbukaan pondok pesantren terhadap warga atau masyarakat 

sekitar pondok  pesantren. 

Pengajian yaitu setiap masyarakat sekitar mengadakan 

pengajian atau hajatan seperti acara pernikahan, sunatan, hawolan, 
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mauludan dan lainnya, pesantren sering diundang oleh masyarakat 

untuk mengahidiri kegiatan tersebut, kiai bersama santri dan 

ustadznya ikut sekaligus memimpin doa acara tersebut, biasanya kiai 

memberikan tausiah kepada masyarakat. 

Pondok Pesantren Tarbiyatul Mubtadiin selain mengembangkan 

pendidikan Islam secara klasikal dengan menggunakan kelas, juga 

membuka kantor pendaftaran bimbingan haji dan umroh yang 

dipimpin oleh Drs. KH. Mohamad Ues Nawawi (pimpinan 

pesantren). Kegiatan tersebut dilaksanakan pada hari-hari tertentu 

atau musiman sesuai jadwal peserta haji dan umroh, kegiatan ini 

selain mendaftar juga diberikan materi dan praktek tata cara haji dan 

umroh. 

Selain itu Pondok Pesantren Tarbiyatul Mubtadiin mengadakan 

kegiatan Sunatan masal yang diikuti oleh warga sekitar pesantren, 

kegiatan ini dilakukan pada menjelang bulan Ramadhan yang setiap 

tahunnya di lakukan oleh pesantren. Kegiatan ini supaya masyarakat 

sekitar yang kurang mampu bisa terbantu ekonomi melalui sunat 

masal dan bisa merasakan kebahagian. 

2. Meningkatkan Kerja Sama Dengan Orang Tua Santri  

Meningkatkan kerja sama dengan orang tua santri yaitu dengan 

cara melaksanakan kegiatan-kegiatan pondok pesantren terhadap 

orang tua santri seperti, pengajian wali santri yang telah dijadwalkan 

dalam kalender pesantren. Pada kegiatan persemester dalam satu 

tahun yaitu, pengajian awal tahun atau masuk santri ke asrama baik 

santri baru maupun santri lama, pengajian pembagian hasil ujian 

tengah semester ganjil (PTS), pengajian pembagian hasil ujian naik 

semester (PAS), pengajian pembagian hasil ujian tengah semester 



62 
 

  
 

genap, dan pengajian pembagian hasil ujian kenaikan kelas (UAS). 

Pengajian wali santri ini di adakan oleh pesantren guna untuk 

pertemuan pimpinan pesantren dengan orang tua santri, dimana 

pihak pimpinan menyampaikan dakwah atau pidatonya tentang 

pesantren terhadap orang tua santri, dan juga pihak humas 

menyampaikan tentang aturan atau program-program pesantren yang 

disampaikan kepada orang tua santri guna menjalani komunikasi 

antara lembaga pondok pesantren dengan orang tua santri supaya 

pihak lembaga saling kerja sama dengan orang tua demi kelancaran 

pendidikan pondok pesantren. 

3. Meningkatkan Mutu Pendidikan 

Meningkatkan mutu pendidikan termasuk kewajiban pesantren 

supaya para santri belajar dengan baik dan tenang. Salah satu 

upayanya adalah mengikuti peraturan kementrian pendidikan dengan 

cara akreditasi madrasah, mengadopsi kurikulum tiga belas (K13). 

Selain itu juga membuat buku pojok baca setiap ruang kelas 

(literasi), meningkatkan buku baca di perpustakaan, mengadopsi 

pembelajaran ekstrakulikuler pramuka, silat, kaligrafi, olahraga dan 

seni. Selain meningkatkan mutu pendidikan umum, pondok 

pesantren juga meningkatkan mutu pendidikan pembelajaran khas 

pesantren dengan mengkaji kitab-kitab kuning. Selain mengkaji 

kitab kuning juga mengembangkan tahfiz qur‟an, awamil, jurumiyah, 

dan karya tulis, hal ini adalah program unggulan pondok pesantren 

salah satu syarat untuk kelulusan. 
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4. Meningkatkan Saran Prasarana Pondok Pesantren 

Meningkatkan sarana prasarana pondok pesantren termasuk 

menjadi salah satu kewajiban supaya para santri menikmati 

kenyamanan belajar di lingkungan pesantren. Dalam pesantren  

berbagai sarana prasaran pendidikan yatu lab bahasa, lab komputer, 

kantin sehat, UKS, aula, perpustakaan, laboratorium dan lainnya, 

selain santri mengkaji kitab pesantren juga para santri melaksankan 

kegiatan melalui media saran prasaran supaya tidak ketinggalan 

zaman teknologi informasi dan daya saing dari lemabaga yang 

lainnya. 

B. Hambatan Dan Tantangan Dalam Pelaksanaan Pondok 

Pesantren  

Dalam sebuah lembaga Pondok Pesantren Tarbiyatul Mubtadiin 

menjadikan sebuah lembaga tentunya tidak mudah, dalam perjalan 

terdapat hambatan dan tantangan namun pihak lembaga selalu 

berusaha mengembangkan pendidikan dalam pesantren berbagai 

macam cara upaya yang dilakukan oleh pesantren sesuai dalam visi 

dan misi Pesantren Tarbiyatul Mubtadiin. Adapun dalam pesantren 

ini beberapa hambatan dan tantangan berikut di bawah ini penjelasan 

hambatan dan tantangan: 

1. SDM Pondok Pesantren 

Sumber daya manusia sangatlah penting dalam sebuah ruang 

lingkup khususnya di lingkungan Pendidikan Pondok Pesantren 

Tarbiyatul Mubtadiin. Dalam organisasi tenaga pengajar sangatlah 

pengaruh terhadap murid dan oleh karenanya sistem pengajaran di 
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pesantren Tarbiyatul Mubtadiin sangatlah berbeda dari lembaga 

yang lain.  

Humas pesantren mengatakan bahwasanya di pesantren ini 

sumber daya manusia (SDM) tenaga para ustadz-ustadzah dari mulai 

tigkat Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah kurang produktif 

apalagi guru yang sudah lama atau guru lansia jarang masuk karena 

berhalangan gangguan kesehatan, dan juga keterhambatan 

pembelajaran biasanya di hari ahad, karena manyoritas para asatidz-

asatidzah mengikuti kalender pada umumnya, tetapi di pesantren 

Tarbiyatul Mubtadiin tidak libur, karena jadwal sudah di buat dari 

sejak berdirinya pesantren.  

Selain dari itu hambatan di pesantren ini, karena sedikitnya 

guru/ustadz yang bermukim selama duapuluh empat jam di 

pesantren bahkan banyak para guru tidak bermukim di pesantren. 

Maka dari itu titik inilah hambatan di pesantren karena sedikitnya 

para guru yang bermukim dan tidak duapuluh empat jam 

membimbing dan membina bersama para santri 

2. Program Promosi Pondok Pesantren 

Sebuah lembaga tentunya mempunyai sebuah program agar visi 

dan misi tercapai dengan hasil yang baik sesuai tujuan pesantren, 

dalam program ini pesantren mensosilisasikan terhadap santri, orang 

tua santri dan masyarakat. Program meliputi program pendidikan, 

tata tertib, dan lain sebagainya. 

Mohamad Wase (Tata Usaha) Pesantren Tarbiyatul Mubtadiin 

menyatakan bahwasanya pesantren terdapat beberapa hambatan 

dalam sosialisasi pesantren ini: Pertama, tidak berlanjut dalam 

kerjasama terhadap pengelolaan media webesite karena dalam hal 
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pemegangan atau staf khususnya belum ada. Kedua, kurangnya 

brosur setiap tahun membuat hanya secukupnya saja, dan pihak 

pesantren belum membuat media cetak, seperti memasang spanduk 

di luar pesantren, kalender, koran dan lainnya.
39

 

Kepala sekolah Madrasah Aliyah menyampaikan bahwa Pondok 

Pesantren ini belum memfokuskan untuk sosilisasi melalui media 

cetak dan sejenisnya, alasan dari pimpinan pesantren karena 

pesantren ini masih memikul ciri khas salafiyah, informasi yang 

banyak yang diketahui oleh masyarakat luar hanya dari lisan ke lisan 

orang tua santri yang masih pesantren ataupun orang tua dan alumi 

pesantren. Namun dalam sosialisasi yang hanya khas sekilas brosur 

pesantren saja.
40

 

3. Komunikasi Kurang Efektif Dalam Pondok Pesantren 

Komunikasi dalam sebuah lembaga sangatlah penting, namun 

dalam lembaga Pondok Pesantren Tarbiyatul Mubtadiin gaya 

komunikasinya berbeda dengan lembagai lainnya. Dalam pesantren 

ini terkendala yang cukup besar dalam mengembangkan pesantren 

ini mulai dari peraturan, masalah santri, organisasi santri, dan para 

asatidz-asatidzah. Komunikasi dalam pesantren ini antara pimpinan, 

keluarga besar, guru pengajar, santri, orang tua santri, masyarakat 

kurang efesien dikarenakan banyak kepala tidak satu komando atau 

satu yang diberika kepercayaan khusus dalam hal struktural bagian 

dalam pesantren (Ma‟had) disebabkan dalam lembaga pesantren ini 

banyak keluarga yang ikut campur dalam struktural pesantren ini.  

                                                             
39  Mohmad Wase, Tata Usaha, Wawancara dengan penulis di pondok 

pesantren, Tanggal 31 Januari 2019. 
40 Mohamad Saepudin, Kepala Sekolah, Wawancara dengan penulis di pondok 

pesantren, Tanggal 31 Januari 2019. 
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Wali santri Hopipudin tingkat Madrasah Tsanawiyah 

mengatakan bahwa dalam Pondok Pesantren ini belum maksimal 

dalam komunikasinya. Menurutnya selaku orang tua santri susah 

untuk bertemu dengan pimpinan hanya untuk bertemu dengan 

maksud untuk izin, diambil dari contoh perizinan dikarenakan 

dipegang hak oleh pimpinan dan keluarga lainnya.
41

 

Wali santri Fajrul Wahid tingkat Madrasah Aliyah mengatakan 

bahwa cukup baik dalam pesantren bahkan dari pimpinan pesantren 

sangat ramah terhadap wali santri, tatap muka, senyum, gaya 

bahasanya dan santun. Sedangkan para ustadznya juga sangat baik 

dan selalu meberikan kontribusi laporan kegiatan anak di pesantren 

terhaap orang tua santri.
42

 

Ahmad Hariry (staf humas) berpendapat bahwa mayoritas 

pesantren yang ada di Indonesia, kekuasaan dipegang oleh dipegang 

pihak keluarga pendiri Pondok Pesantren. Dalam pesantren juga 

semua harus diatur oleh kiainya atau pimpinan pesantren yang 

megerucut kepada kitab-kitab yang dikaji sebagai bahan dasar 

unggulan pesantren Tarbiyatul Mubtadiin.
43

 

Ustadz Musa Bisri mengungkapkan bahwa dalam pesantren ini 

kurangnya komunikasi antar keluarga dan pimpinan tidak saling 

terbuka satu sama lainnya terhadap pihak guru/ustadz pengajaran di 

                                                             
41

 Hopipudin, Orang Tua Santri, Wawancara dengan penulis di pondok 

pesantren, Tanggal 31 Januari 2019. 
42

 Fajrul Wahid, Orang Tua Santri, Wawancara dengan penulis di pondok 

pesantren, Tanggal 31 Januari 2019. 
43

 Ahmad Hariry, Humas Pesantren,  Wawancara dengan penulis di pesantren 

tanggal 31 Januari 2019. 
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pesantren dikarenakan dalam hal kesibukan dari pemimpin dan 

kepada bawahannya.
44

 

4. Problematika Pondok Pesantren 

Pondok Pesantren Tarbiyatul Mubtadiin sebagai lembaga 

pendidikan Islam tentunya memilliki problematika dalam 

menjalankan suatu  lembaga yang mempunyanyi visi dan misi serta 

tujuan, tentu untuk melakukan suatu lembaga pendidikan ini 

memiliki hambat berjalannya sistem suatu lembaga untuk kemajuan 

pendidikan pesantren. Oleh karenanya dalam hal ini hambatan dalam 

pesantren terdapat dua faktor yaitu faktor internal dan faktor 

eksternal problem ini yang terjadi terhadap Pesantren Tarbiyatul 

Mubtadiin yaitu faktor: 

a). Internal 

1. Ustadz 

Tenaga pengajar guru (ustadz-ustadzah) yang berjumlah 60 

orang,  mengajar dalam berbagai bidang agama, umum, olahraga, 

eksak. Para pengajar di pesantren ini tidak semuanya bermukim. 

Bagi guru yang sudah berkeluarga pulang pergi kecuali guru yang 

masih dalam katagori keluarga pesantren yang rumahnya masih 

dalam lingkungan pesantren. Jumlah guru di pesantren masih 

minimnya dikarenakan tidak sesuai dengan jumlah peserta didik 

yang berjumlah 830 siswa. 

Para tenaga pengajar di pesantren juga tentunya 

membutuhkan ekonomi untuk kebutuhan diri sendiri dan keluarga, 

dengan demikian dalam pesantren ini masih minimnya upah yang 

                                                             
44

 Musa Bisri, Guru, Wawancara dengan penulis di pesantren, tanggal 31 

Januari 2019. 
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diberikan kepada guru pengajar. Salah satu untuk kesejahteraan 

guru yang belum terpenuhi oleh pesantren yaitu belum ada 

anggaran dana tranportasi guru bagi yang pulang pergi.  

Ustadz atau para guru di pesantren ini sedikitnya yang 

memenuhi syarat dan aturan dari pemerintahan dinas pendidikan 

yaitu guru/ustadz dari sekian banyaknya guru berjumlah 

keseluruhan 60 orang dari berbagai latar belakang lulusan serjana, 

guru yang telah lulusan S1 berjumlah 55 orang, lulusan S2 

berjumlah 15 orang, sedangkan yang telah menjadi PNS ada 10 

orang, sedangkan guru sertifikasi berjumlah 15 orang, dan guru 

yang mendapatkan kulaifikasi berjumlah 5 orang, selebihnya 

belum termasuk antara kedua tersebut. Dari berbagai macam latar 

belakang lulusan perguruan tinggi para guru/ustadz yaitu ada 

beberapa guru mengajar di pesantren yang bukan dari jurusan 

keguruan atau tarbiyah.  

Kurangnya dari para alumni yang mengabdikan dirinya di 

pondok pesantren, setiap tahunnya sedikitnya bahkan hanya 

beberapa orang saja yang memberikan sumbangsih atau 

pengabdian terhadap pondok pesantren. Para alumni pengabdian 

ini salah satu mengurus di bidang pengasuh santri selama dua 

puluh empat jam di pesantren. Sedikitnya alumni yang mengabdi 

di pesantren dikarenakan banyak yang melanjutkan ke perguruan 

dan melanjutkan pendidikan lainnya. 

2. Santri 

Ada beberapa kendala yang dialami para santri dalam 

proses berjalannya pendidikan di Pondok Pesantren Tarbiyatul 

Mubtadiin. Kndala-kendala tersebut adalah: 
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a). Kurang menguasai pelajaran 

Kurangnya penguasan pelajaran disebabkan karena kurang 

minat untuk menyukai mata pelajaran dan juga disebabkan guru 

mata pelajar. Dalam suatu lembaga pendidikan Islam yang biasa 

dikenal pembelajarannya dalam dua puluh empat jam. Dalam 

menguasai pembelajaran terdapat beberapa faktor yaitu 

guru/ustadz kurang pendekatan terhadap santri dan 

menyampaikan pembelajaran, juga karena banyaknya mata 

pelajaran sehingga sulit untuk menerima pembelajaran dan juga 

disebabkan kurang jauh dari orang tua. Dalam hal ini tidak semua 

santri yang  kurang menguasi pembelajaran di pesantren. 

b). Tidak betah 

Tidak betah yang dimaksud ialah khusus bagi santri yang 

tidak betah di pesantren dikarenakan santri terdapat paksaan dari 

orang tua untuk pesantren, selain itu juga disebabkan adanya 

kejenuhan terhadap lingkungan. 

c). Faktor paksaan dari orang tua 

Faktor dorongan atau paksaan dari orang tua yaitu biasanya 

santri bisa adanya tekanan batin ada juga yang bisa menerima 

paksaan dari orang tua untuk di pesantren. Namun dalam 

pesantren Tarbiyatul Mubtadiin walaupun adanya paksaan dari 

orang tua rata-rata semuanya dapat menerima paksaan dari orang 

tuanya. 

d). Faktor teman  

Faktor teman disebabkan karena terjadi sering bercanda 

sesama teman sehingga melampaui batas dan mengakibatkan 
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saling menjauh satu sama lain. Dalam suatu lembaga pendidikan 

yang begitu banyak santrinya,  maka akan berintraksi berbagai 

latar belakang, sifat, watak dan bahasa yang berbeda. Hal yang 

demikian dapat menimbulkan berbagai persoalan pertemanan di 

kalangan santri.  

e). Kabur dari pesantren 

Di pesantren sudah tidak asing lagi mendengarkan subuah 

kisah dari santri yang pernah pesantren tentang kabur dari 

pesantren. Hal ini dikarenakan sebagaian santri yang tidak betah 

atau lagi ada masalah terhadap teman kamar atau teman kelasnya 

dan keinginan untuk main di luar pesantren karena ada kejenuhan. 

f). Perkelahian antar teman  

Perkelahian dalam pesantren disebabkan oleh beberapa 

faktor yaitu, dikarenakan masih umur anak-anak terutama pada 

santri tingkat Tsanawiyah, dan dikarenakan saling tidak senang 

antara keduanya, dan adanya dorongan dari teman sebayanya 

yang senang terhadap orang tersebut. 

g). Intensitas orang tua menjenguk santri 

Intensitas orang tua menjenguk santri pengaruh 

penjengukan dalam pesantren yaitu jadwal besuk, biasanya santri 

dijenguk dalam satu pekan sekali namun jikalau sering dijenguk 

maka akan adanya pengaruh terhadap anak disebabkan akan 

menggaggu kegiatan anak dan akan membuat anak tidak betah di 

pondok pesantren. 
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h). Kurang pengamalan ilmu Agama 

Kurang pengamalanan suatu ilmu yaitu disebabkan belumn 

terbuka hatinya untuk menerima ilmu yang disampaikan guru, 

sebaliknya ada pula yang menganggap bahwa dirinya sudah 

mengamalkan tetapi menurut orang lain belum mengamalkan.  

3. Kurikulum 

Di Pesantren Tarbiyatul Mubtadiin mengadopsi kurikulum 

tiga belas (K13) dari masa ke masa bertambah dan perubahan 

motode pembelajaran dari KTSP, sampai kurikulum tiga belas. 

Salah satu hambatan kurikulum di pesantren adalah kurang 

berjalannya literasi yang diprogramkan K13, dan aplikasi format 

rapot selalu berubah-ubah setiap adanya peraturan baru dari dinas 

pendidikan kurikulum. 

4. Dukungan  Pendidikan 

Dukungan dalam pendidikan di Pesantren Tarbiyatul 

Mubtadiin, yaitu kurang efektif karena banyaknya para guru 

pengajar yang tidak mukim yakni tidak dua puluh empat jam 

membimbing para santrinya. Namun kegiatan belajar-mengajar di 

kelasnya kurang adanya ketergangguan pada jam mengajar yaitu 

ketika ada kegiatan yang bersifat mendadak yang dilakukan oleh 

pesantren.  

5. Sarana Dan Prasarana 

Dalam kepemimpinan Drs. KH. Mohamad Ues Nawawi, 

Pesantren Tarbiyatul Mubtadiin mengalami kemajuan yang 

sangat cukup pesat. Indikatornya ialah jumlah santri, yang 
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meningkat menjadi 830 orang, 400 santri putra dan 430 santri 

putri. Santri sebanyak itu disusun oleh jumlah guru sebanyak 100 

orang. Para santri menempati dua unit bangunan asrama putra dan 

putri. Masjid dibangun untuk para santri kegiatan ibadah dan 

belajar lainnya, dan dibangun pula sistem kelas untuk 

pembelajaran dimadrasah yaitu tingkat Madrasah Tsanawiyah 

dan Madrasah Aliyah yang terdiri 25 ruang kelas belajar. Ruang 

untuk para tenaga pengajar yaitu 2 kantor kepala sekolah, 2 ruang 

tata usaha dan laboratorium, lab bahasa, lab komputer, ruang 

komite, kantin sehat, kamar mandi terdiri 20 ruang, dan lainya. 

6. Hukuman (sanksi)  

Dalam sebuah lembaga pendidikan pondok pesantren 

terdapat sebuah aturan yang telah disepakati dari awal masuk 

pesantren. Ditetapkannya aturan bertujuan supaya ada komitmen 

dalam pelajaran santri tentunya adanya peraturan dan ada pula 

pelanggaran. Bagi yang melanggar maka akan dikenakan 

hukuman atau sanksi terhadap santri yang melanggar. Dalam hal 

ini pesantren belum sepenuhnya menjalankan peraturan bagi 

santri yang melanggar, tidak ada efek jera bagi santri yang 

melakukan pelanggaran, bahkan dianggap hal biasa oleh santri.  

b). Eksternal 

1. Orang Tua Santri 

Orang tua santri (siswa) adalah salah satu keluarga 

pesantren, namun mereka tidaklah mukim di pesantren hanya saja 

bertemu dengan anaknya sesuai yang telah ditentukan jadwal 

penjengukan (mudif). Dalam hal ini aturan yang telah 
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diselenggarakan oleh yayasan pesantren seperti halnya jadwal 

penjengukan santri, dalam jadwal penjengukan santri ini masih 

banyak kurangnya dukungan orang tua santri terhadap pesantren 

atas peraturan yang telah di tetapkan oleh pesantren. 

2. Input Santri Yang Masih Belum Terlaksana Dengan Baik 

Dalam input data santri Pesantren Tarbiyatul Mubtadiin 

kurang efektif dikarenakan cara pendataannya masih 

menggunakan secara manual. Dan juga masih minimnya 

ketegasan untuk para petugas pendataan para santri membawa 

perlengkapan persyaratan ketika menjadi santri baru. Dan juga 

dalam input ini masih belum terkontrolnya santri yang keluar 

masuk seperti halnya keluar atau mengundurkan diri dari 

pesantren tidak dengan perizinan. 

3. Dukungan Masyarakat Masih Minim 

Masyarakat sekitar Pondok Pesantren Tarbiyatul Mubtadiin 

terdapat lebih dari satu faktor yaitu, masyarakat memandang 

negatif terhadap pesantren dikarenakan sistem kemajuan 

pendidikan pembelajaran pesantren yang lebih efektif dan banyak 

santrinya, ada pula sebagian masyarakat memandang positif 

terhadap pesantren dikarenakan pesantren ini membawa suatu 

kegembiraan terhadap warga sekita dan menjadikan harum 

kampung Pasirnangka Kecamatan Tigaraksa yang dipandangan 

bagus oleh masyarakat lain. Namun dengan demikian masyarakat 

lebih banyak yang mendukung Pondok Pesantren Tarbiyatul 

Mubtadiin dikarenakan pesantren tersebut tempat masyarakat 

mengadu tentang agama dan menjadi sepuh oleh masyarakat 

kampung Pasirnangka maupun masyarakat luar Pasirnangka. 
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4. Terjadinya Kompetisi Kurang Sehat Antar Lembaga  

Dalam suatu lembaga yayasan pendidikan Islam khususnya 

di Pondok Pesantren Tarbiyatul Mubtadiin yang berada di 

Kampung Pasirnangka, terdapat beberapa yayasan pesantren 

yaitu, pesantren An-Nur dan Pesantren Al-Fatah. Dalam hal ini 

adanya persaingan ketat antar lembaga yayasan pendidikan Islam. 

Oleh karenanya terjadi konflik antar lembaga disebabkan  dari 

segi motode pembelajaran, pendidikan, ekstrakulikuler, penerima 

santri baru dan saran-prasarana.  

5. Dukungan Pemerintah 

Dalam pendidikan, pemerintah kurang perihatin 

sepenuhnya  untuk mendukung terhadap lembaga pondok 

pesantren seperti kebutuhan ruang kelas, perpustakaan, alat media 

belajar, baik secara kurikulum maupun secara sarana-prasaran 

dan yang  lebih dibutuhkan para santri untuk pembelajaran. 

6. Kerjasama Antar Lembaga Madrasah 

Kerja sama antar lembaga madrasah tingkat kkm, dalam hal 

ini Pondok Pesantren Tarbiyatul Mubtadiin sering mengikuti 

kegiatan mata lomba sains umum maupun mata lomba agama dan 

seni, yang di selenggarakan tingkat kkm maupun oleh pemerintah 

daerah, sehingga dapat menghasilkan kerja sama yang positif 

antar lembaga.  
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C. Hasil Yang Dicapai Oleh Pondok Pesantren Tarbiyatul 

Mubtadiin 

Pendidikan di pesantren ini menjadi penting, karenanya apapun 

namanya, pendidik merupakan faktor yang memiliki andil yang 

besar dalam meningkatkan mutu pendidikan, oleh karena itu 

keberhasilan pendidikan salah satu di tentukan oleh pendidik. Secara 

umum pendidik mempunyai potensi yang besar untuk dikembangkan 

sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Untuk itu diperlukan pola pembinaan yang kontinyu dan 

berkesinambungan dengan program-program yang terarah dan 

sistematis terhadap settiap personal, sehingga mampu meningkatkan 

efesien dan efektivitas proses belajar-mengajar di pesantren, yang 

pada gilirannya dapat meningkatkan mutu pendidikan pesantren. 
45

 

Pondok Pesantren Tarbiyatul Mubtadiin, selalu berusaha mengikuti 

kegiatan baik dari kampung, Kecamatan, Kabupaten, hingga tingkat 

Provinsi. Seiring berjalannya waktu pesantren ini telah ikut serta 

kegiatan dalam segi lomba pelajaran umum, islami, olahraga, 

pramuka, dan seni yaitu: 

1.  Prestasi Yang Dicapai Santri 

Pondok Pesantren Tarbiyatul Mubtadiin selalu ikut serta dalam 

kegiatan mata lomba, baik dari tingkat Desa, Kecamatan, Kabupaten, 

Provinsi dan Sejawa-Bali. Beberapa kegiatan yang telah diraih 

dalam lomba ini yaitu: 

                                                             
45

 Amin Haedairi, Otoritas Pesantren Dan Perubahan Sosial, 

(Jakarta:Puslitbang Pendidikan Agama RI), h.4. 
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a). Lomba pramuka, kegiatan pramuka ini selalu ikut serta lomba 

baik dari tingkat Kecamatan, Kabupaten dan Provinsi. 

- Lomba pramuka di Kepulauan Riau Batam pada tahun 2013 

meraih piala dan sertifikat dari negara. 

- Lomba pramuka tingkat Kecamatan meraih juara kedua seKKM 

Madrasah yang di agendakan setiap tahun. 

- Lomba pramuka tingkat Kabupaten yaitu, perjusami, raimuna 

dan lainnya, yang diagendakan setiapa tahun. 

- Lomba pramuka di Kampus UIN SMH Banten, UNTIRTA, 

UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. 

b) . Lomba marawis tingkat Kecamatan dan Kabupaten. 

- Lomba marawis tingkat Kecamatan mendapatka juara ketiga 

pada tahun 2017. 

- Lomba marawis tingkat Kabupaten pada tahun 2018. 

- Lomba marawis antar kampus mendapatkan juara satu pada 

tahun 2018. 

c). Lomba kimia, seKabupaten Tangerang meraih juara dua pada 

tahun 2017. 

d). Lomba fisika sejawa dan bali meraih juara pertama pada tahun 

2018 yang diselenggarakan di kampus UIN Jakarta. 

e). Lomba pidato bahasa Inggris mendapatkan juara pertama yang     

diselenggarakan oleh  kampus Poltekes Banten. 
46

 

2. Penilaian dari Badan  Akreditasi Nasional 

Lembaga pendidikan Indonesia khususnya Madrasah dalam 

lima tahun sekali penunjukan kualitas dan kuantitas sarana-prasarana 

                                                             
46

 Buku Catatan Kesiswaan Madrasah Aliyah 
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lembaga pendidikan yaitu penilaian Akreditasi yang diselenggarakan 

oleh  Kemenag.  

Pesantren Tarbiyatul Mubtadiin dalam sepuluh tahun 

kebelakang dua penilain Akreditasi mendapatkan nilai yang 

diberikan oleh pengawas dari Kementrian Agama Kabupaten 

Tangerang pada tahun 2005 mendapatkan nilai B, dan pada tahun 

2009 mendapatkan nilai A, dan pada penilaian tahun 2014 

mendapatkan nilai A. Penilain ini diberikan pada tingkat Madrasah 

Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah. 

3. Keberhasilan Alumni Dalam Memberikan Sumbagsih Alumni 

Pondok Pesantren 

Pondok Pesantren Tarbiyatul Mubtadiin setiap tahunnya 

melepaskan para santri yang sudah waktunya untuk melanjutkan ke 

pembelajaran perguruan tinggi atau sederajat. Dalam pelulusan 

santri kelas enam (12 Aliyah) setiap angkatan ada yang 

mengabidakan diri di pondok pesantren, biasanya para alumni 

pengabdi di pesantren mayoritas dalam masa pengabdiannya setahun 

setelah itu melanjutkan belajar lagi di luar pesantren Tarbiyatul 

Mubtadiin, Ada juga yang mengabdi sampai mempunyai keluarga. 

Selain itu juga alumni memberikan kontribusi kepada pondok 

pesantren yaitu ketika mendapatkan panggilan untuk hal penting 

tenteng pondok pesantren baik dari pengajaraan maupun luar 

pengajaran para alumni siapguna untuk membantu pondok pesantren. 

4. Dukungan Masyarakat Sekitar 

Sejak berdirinya Pondok Pesantren Tarbiyatul Mubtadiin, 

masyarakat sekitar sangatlah merasa senang dan gembira terhadap 

Pondok Pesantren. 
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Muhamad Syahroni. SE (Kepala Desa) dalam wawancaranya 

menyatakan bahwa kehadiran Pondok Pesantren Tarbiyatul 

Mubtadiin adalah suatu kebahagian bagi masyarakat. Selain itu, 

Pondok Pesantren tersebut juga menjadi wadah pengaduan mereka 

tentang agama.
47

 

Fuji Hartono (Ketua Rt 02 Rw 04) dalam wawancara 

mengatakan bahwa ia sangat mendukung adanya lembaga pesantren 

tersebut, walaupun ada beberapa yang kontra terhadap pesantren, 

namun mayoritas warga setempat mendukung penuh terhadap 

pesantren baik dari program dan pengajarannya. Hal ini berdampak 

baik kepada masyarakat kami yang telah mengharumkan nama Desa 

dan meningkatkan pemasukan ekonomi warga.
48

 

Solihin (Warga Rt 02 Rw 04)  dalam wawancaranya 

menyampaikan harapan basar warga setempat terhadap pesantren 

adalah tetap mengajarkan dan membimbing masyarakat khususnya 

pengajian bapak-bapak dan pengajian ibu-ibu yang masih sering ikut 

pengajian warga yang di selenggarakan pesantren.
49

 

Penulis menyimpulkan dari beberapa pendapat yang 

dikemukakan  warga setempat semuanya tujuan yang disampaikan 

adalah sama, bahwa Pesantren Tarbiyatul Mubtadiin sangatlah 

membantu warga sekitar baik dalam pendidikan maupun dalam 

perekonomian, dengan demikian pesantren salah satu lembaga 

                                                             
47 M. Syahroni, (Kepala Desa Pasirnangka Kecamatan Tigaraksa Tangerang 

Banten), Di Wawancarai Ahmad Munawir, 31 Januari 2019. 
48 Fuji Hartono (Ketua Rt 02 Pasirnangka Kecamatan Tigaraksa Tangerang 

Banten), Di Wawancarai oleh Ahmad Munawir, 31 Januari 2019.  
49  Solihin (Warga Rt 02 sekitar Pesantren), Di Wawancarai oleh Ahmad 

Munawir, 31 Januari 2019. 
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pendidikan Islam yang sangat berpengaruh terhadap masyarakat 

sekitar dan masyarakat lain. 

5. Alumni Pesantren  

Setiap tahunnya lembaga pendidikan Pesantren Tarbiyatul 

Mubtadiin meluluskan atau melepaskan para santrinya yang sudah 

masanya belajar enam tahun di pesantren. Dari berbagai alumni 

angkatan yang telah di wisuda dan melanjutkan ke berbagai 

perguruan tinggi negeri, swasta dan lainnya, ada pula melanjutkan 

ke pesantren salafi dan adapula yang mengabdikan dirinya terhadap 

pesantren untuk membantu kiai dalam membimbing para santri. 

Setelah berbagai menempuh pendidikan yang mereka lakukan 

setelah meninggalkan pesantren para alumni ini menjadi pengabdi 

negara sesuai profesi yang mereka emban dalam keilmuan mereka 

ada sebagai menjadi guru ngaji, pejabat, PNS, dosen, pengusaha dan 

membuka yayasan pesantren. 

6. Meningkatkan Popularitas Pondok Pesantren  

Pondok Pesantren Tarbiyatul Mubtadiin meningkatkan 

popularitas pondok pesantren, karena adanya beberapa paktor yaitu 

pimpinan pondok pesantren menjabat sebagai ketua MUI Kabupaten 

Tangerang, dan juga para alumni sudah menjadi berbagai profesi 

guru, pegawai, dewan dan lain-lainnya. Dan adanya kerja sama antar 

para pejabat petinggi daerah maupun provinsi, dan dukungan dari 

orang tua santri. 

7. Meningkatkan Ekonomi Masyarakat Sekitar 

Selain meningkatkan mutu pendidikan, kegiatan pesantren dan 

sarana prasaran pesantren. Dengan adanya kehadiran pesantren juga 
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membawa dampak meningkatkan ekonomi masyarakat sekitar 

seperti para pedagang yang berjualan di dalam pesantren atau di luar 

sekitar pesantren. Kenaikan atau bertambahnya ekonomi masyarakat 

di sebabkan ketika para santri jajan dan ketika wali santri menjenguk 

anaknya di pesantren mereka pada jajan di dalam dan disekitar 

pesantren. 

D. Peranan Public Relations Yang di Lakukan  Humas Terhadap 

Citra Pondok Pesantren 

Peranan public relations yang dilakukan oleh humas Pondok 

Pesantren Tarbiyatul Mubtadiin dengan berbagai macam pendekatan 

terhadap orang tua santri dan masyarakat sekitar. Oleh karenanya 

humas berusaha keras mensosialisasikan Pondok Pesantren 

Tarbiyatul Mubtadiin baik dari program-program pesantren, mutu 

pendidikan, sarana-prasaran, dan lain sebagainya. Berbagai usaha 

yang dilakukan humas pondok pesantren diantaranya: 

1. Pimpinan Pondok Pesantren 

Pimpinan Pondok Pesantren selain menjadi pimpinan  

pesantren juga menjadi pimpinan Majlis Ulama Indonesia (MUI) 

Kabupaten Tangerang selama dua periode. Humas pesantren 

memanfaatkan atas jabatan yang diemban oleh pimpinan pesantren 

yaitu MUI Kabupaten Tangerang, hal ini di kembangkan menjadi 

salah satu kesempatan besar untuk mengenalkan pesantren terhadap 

anggota MUI sekabupaten, mulai dari tingkat Kecamatan, 

Kabupaten, Provinsi hingga MUI Pusat.  
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2. Tersebarnya Alumni di Masyarakat 

Tersebarnya alumni Pondok Pesantren Tarbiyatul Mubtadiin di 

masyarakat luas dan telah meluluskan banyak alumni sampai 

angkatan 26 hinga sekarang. Selain itu juga para alumni melanjutkan 

berbagai pendidikan perguruan tinggi hingga para alumni 

mendapatkan kesuksesan mereka membuat pesantren, majlis ta‟lim, 

madrasah, pejabata, pengusaha dan sebagainya. Selain itu alumni 

pesantren  menyampaikan kepada masyarakat di daerahnya tentang 

informasi kegiatan dan pembelajaran di pesantren. Selain alumni, 

juga orang tua santri menyampaikan kepada masyarakat, 

tetangganya, sahabat, keluarga, temen pekerjanya dan lainya. 

3. Media Massa 

Pondok Pesantren Tarbiyatul Mubtadiin telah mengikuti 

perkembangan zaman dengan memanfaatkan teknologi digital 

diantaranya, media instagram (info_tarmub), facebook (ma‟had 

tarbiyatul mubtadiin), wasshapp (grup wali santri tarmub), yotube 

(ma‟had tarmub), google (ponpes ma‟had tarbiyatul mubtadiin). 

Dengan adanya media lebih dimanfaatkan untuk mengakses 

berbagai informasi kegiatan pesantren diantaranya kegiatan 

pembelajaran, ujian, ekstrakulikuler, pengajian wali santri dan lainya. 

4. Kerja Sama Antar Pemerintahan Daerah 

Pondok Pesantren Tarbiyatul Mubtadiin telah mendapatkan 

kepercayaan dari pemerintahan daerah kabupaten tangerang, 

mendapatkan kepercayaan ini terjadi diawali pimpinan pesantren 

menjabat sebagai MUI Kabupaten Tangerang. Dalam hal ini terjadi 

intraksi berbagai dari kalangan pemerintahan daerah, ormas dan 

antar lembaga lainnya sering bersilaturrahmi terhadap pesantren. 
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Setelah itu pun dari berbagai dari lembaga sering bersosialisasi 

terhadap pesantren diantaranya, dinas kesehatan kabupaten 

tangerang, kapolres tangerang, dinas pendidikan tangerang, MUI 

Tangerang. 

5. Kepercayaan Orang Tua Santri dan Masyarakat 

Kepercayaan ini yang di harapkan dan yang dipertahan oleh 

humas pesantren guna untuk menyakinkan para orang tua santri dan 

masyarakat untuk mendidik anaknya di Pondok Pesantren Tarbiyatul 

Mubtadiin. Dalam membangun kepercayaan ini tentu yang 

dilakukan oleh pihak humas adalah komunikasi yang baik terhadap 

orang tua santri dan masyarakat yaitu meningkatkan mutu 

pendidikan, sarana-prasarana, kedisiplinan pesantren. Sehingga hasil 

usaha humas dapat menimbulkan keyakinan kepercayaan orang tua 

santri dan masyarakat atau citra diri pesanren terhadap orang tua 

santri dan masyarakat tentang lembaga Pondok Pesantren Tarbiyatul 

mubtadiin, sehingga menarik minat masyarakat dan orang tua santri 

untuk memasukan anaknya ke pesantren semakin meningkat jumlah 

santri pertahunnya. 

6. Biaya Masuk Pesantren 

Biaya masuk Pondok Pesantren Tarbiyatul Mubtadiin sangat 

terjangkau, biaya yang di kembangkan oleh pesantren sangat 

berpareasi dari berbagait tingkat dan latar bealakang orang tua santri 

diantaranya, orang pribumi dan anak yatim di bebaskan biaya, 

sedangkan orang di luar pribumi pembiayaan sesuai yang telah di 

tentukan oleh pesantren. 
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7. Prestasi Santri 

Pondok Pesantren Tarbiyatul Mubtadiin salah satu lembaga 

yang tergolong aktif di daerah Tigaraksa Kabupaten Tangerang, 

karena selalu ikut serta dalam hal kegiatan perlombaan tingkat 

Kecamatan maupun tingkat Kabupaten Tangerang, yang telah 

mendapatkan prestasi penghargaan dari berbagai perlombaan. 

Prestasi yang dicapai oleh santri Pondok Pesantren Tarbiyatul 

Mubtadiin diantaranya yaitu: 

a). Lomba pramuka, tingkat kecamatan dan kabupaten diantaranya: 

Lomba pramuka di Kepulauan Riau Batam pada tahun 2013 

meraih piala dan sertifikat dari negara, juara kedua seKKM 

Madrasah tingkat Kecamatan, perjusami dan raimuna tingkat 

Kabupaten Tangerang, lomba pramuka di Kampus UIN SMH 

Banten, UNTIRTA, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. 

b). Lomba marawis tingkat Kecamatan dan Kabupaten. 

juara ketiga tingkat kecamatan pada tahun 2017, juara harapan 

tingkat Kabupaten pada tahun 2018, juara satu antar kampus 

pada tahun 2018. 

c). Lomba kimia, seKabupaten Tangerang meraih juara dua pada 

tahun 2017, Lomba fisika seJawa dan bali meraih juara pertama 

pada tahun 2018 yang diselenggarakan di kampus UIN Jakarta. 

d). Lomba pidato bahasa Inggris mendapatkan juara pertama 

yang diselenggarakan oleh  kampus Poltekes Banten tahun 

2018. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis pada sub-sub sebelumnya, maka peneliti 

membuat  kesimpulan sebagai berikut:  

1. Public relation yang dilakukan oleh lembaga Pondok Pesantren 

Tarbiyatul Mubtadiin adalah meningkatkan sosialisasi terhadap 

masyarakat atau wali santri dan penyampaian informasi kegiatan 

dalam pesantren, meningkatkan mutu pendidikan, sarana-prasarana, 

serta kenyamanan dalam lingkungan pesantren guna meningkatkan 

kepercayaan orang tua terhadap pesantren. 

2. Pondok Pesantren Tarbiyatul Mubtadiin adalah lembaga yang 

berjalan dengan sistem salafiyah dan mengadopsi kurikulum 

pendidikan dalam proses pesantren ini mempunyai hambatan dan 

tantangan yang dihadapinya yaitu, kurangnya komunikasi orang tua 

karena tidak mengikuti pengajian wali santri, kurangnya manajemen 

administrasi santri baru maupun santri lama dan santri mutasi atau 

keluar, kurangnya komitmen pimpinan dalam lembaga pesantren, 

kurangnya  penegasan komunikasi terhadap orang tua santri.  

B. SARAN 

Di akhir penulisan karya tulis ilmiah ini, penulis memberikan 

beberapa saran sebagai berikut:  



85 
 

  
 

1. Pondok Pesantren Tarbiyatul Mubtadiin perlu lebih meningkatkan 

komitmen menjalankan suatu peraturan dan lebih meningkatkan 

mutu pendidikan baik dari segi pembinaan maupun dari segi saran 

dan prasarana agar orang tua santri dan santri nyaman terhadap 

pesantren  

2. Pengelolaan organisasi di pesantren baik dari berbagai tenaga  

pengajar maupun peserta didik (santri) yang harus menjadi satu 

kesatuan dalam bimbingan pengajar dan serta para orang tua santri 

yang harus ikut andil dalam mendukung penuh kegiatan dan 

aktivitas di pesantren. 

3. Penelitian ini belum komprehensif karena hanya melihat kinerja 

organisasi pesantren dari segi pengembangan dalam pesantren, maka 

untuk kebutuhan penelitian berikutnya bagi yang berminat meneliti 

kinerja sistem organisasi Pondok Pesantren Tarbiyatu Mubtadiin 

dapat menggunakan metode kualitatif, yaitu menumbuhkan 

kesadaran orang tua santri untuk mematuhi peraturan pesantren. 
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LAMPIRAN 

Wawancara dengan Staf Humas Pesantren 

 

Wawancara dengan para asatidzah 

 

 

 

 

 

 



 
 

  
 

Wawancara dengan orang tua santri 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan ketua rt 02/04 kampung Pasirnangka 



 
 

  
 

 

Kegiatan Pengajian dengan masyarakat 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Pembekalan mutu pendidikan para dewan guru 



 
 

  
 

 

Kegiatan pengajian santri putra 

 

 



 
 

  
 

 

Wawancara dengan bagian staf tata usaha pesantren 

 

 

 

 

 



 
 

  
 

 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  

SULTAN MAULANA HASANUDIN BANTEN 

1. Apa pendapat bapak/ibu tentang pesatren Tarmub 

a. Perkembangan fasilitas selalu meningkat  

b. Pertumbuhan santri selalu meningkat dalam pertahun 

c. Perkembangan segi belajar lebih terekspos 

2. Bagaimana pendapat bapak/ibu terhadap pimpinan pesantren 

a. Mempunyai sosok teladan  

b. Baik hati 

c. Kaya 

3. Bagaimana pendapat bapak/ibu mengenai biaya pesantren 

a. Sangat mahal 

b. Sedang 

c. Murah 

4. Apakah bapak/ibu merasa bahagia adanya pesantren Tarmub 

a. Iya 

b. Biasa 

c. Tidak 

5. Bagaimana pendapat bapak/ibu mengenai pembelajaran 

pesantren tarmub 

a. Sangat bagus  

b. Tidak bagus 

c. Biasa saja 

6. Apa pengaruh pesantren tarmub terhadap warga sekitar 

a. Mengharumkan Desa 

b. Banyak berkunjung/tamu  

c. Mengasih peluang terhadap warga 

7. Bagaimana cara kerja humas terhadap warga seketir 

a. Selalu bersosialisasi 

b. Cuek saja 

c. Biasa saja 

8. Apakah ada manfaat santri Tarmub terhadap warga 



 
 

  
 

a. Sering mengikuti kegiatan acara warga 

b. Masing-masing 

c. Menjadi contoh para anak warga sekitar 

9. Apakah bapak/ibu sepakat ilmu yang dikembanagkan pesantren 

a. Sangat setuju 

b. Tidak setuju 

c. Merusak warga 

10. Bagaimana keluarga pesantren terhadap warga sekitar 

a. Sering bersosilisasi 

b. Mengadakan pengajian 

c. Biasa saja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

  
 

 

DAFTAR PERTANYAAN 

Nama  : H. Ahmad Hariry SE. 

Jabatan  : Staf Humas 

Tanggal : 31 Januari 2019  

1. Bagaimana upaya public relations Pondok Pesantren terhadap 

masyarakat? 

Jawab, upaya public relations terhadap masyarakat yang di 

lakukan pesantren adalah dengan cara melakukan pengajian ibu-ibu 

di hari ahad sedangkan bapak-bapak di malam jum‟at dan 

mengadakan sunatan masal untuk masyarakat. 

2. Bagaimana upaya public relations Pondok Pesantren terhadap orang 

tua santri? 

Jawab, upaya public relations terhadap orang tua santri 

yang dilakukan pesantren adalah dengan cara melaksanakan 

pengajian wali santri dalam satu tahun empat kali pengajian. 

3. Bagaimana hambatan dan tantangan public relations dalam 

pesantren? 

Jawab, Hambatan dalam pesantren ini adalah lemahnya 

peraturan dan kurang komitmen antar organisasi dalam pesantren 

sedangkan hambatannya ialah kurangnya akan kesadaran orang tua 

santri atas peraturan yang sudah di tetapka oleh pesantren. 



 
 

  
 

 

Nama   :H. Mohamad Saepudin SH. 

Jabatan  : Kepala Sekolah 

Tanggal  : 31 Januari 2019 

1. Bagaimana syistem pembelajaran di pesantren? 

Jawab, syistem pembelajaran dalam pesantren yaitu 

pengawasan dua puluh empat jam dan mengadopsi kurikulum 

pendidikan nasional. 

2. Bagaimana tenaga pengajar (SDM) dalam pesantren? 

Jawab, Tenaga pengajar di pesantren cukup banyak dan ahli 

di bidang pengampuh mata pelajaran masing-masing semuanya para 

guru telah lulusan S1. 

3. Apakah pesantren sudah mengadopsi pembelajaran kurikulum tiga 

belas? 

Jawab, iya pembelajaran di pesantren telah mengadopsi 

kurikulum pendidikan nasional. 

 

 

 

 



 
 

  
 

 

Nama   : Mohamad Wase S.Kom 

Jabatan  : Staf Tata Usaha 

Tanggal  : 31 Januari 2019 

1. Apakah ada peningkatan jumlah santri baru pertahun? 

Jawab, iya setiap tahunnya meningkatnya penambahan 

santri baru. 

2. Apakah proses dalam pendataan santri baru dan yang lama ada 

hambatan? 

Jawaban, proses pendataan santri baru maupun yang lama 

mengalami hambatan dikarenakan kurangnya staf bagian pendataan 

dan kurangnya komunikasi.  

3. Bagaimana mengatasi pendataan output santri? 

Jawab, mengatasi dalam pendataan ini yang dilakukan 

adalah ketegasan kelengkapan terhadap persyaratan pesrta baru. 

 

 

 

 

 



 
 

  
 

 

Nama   : Musa Bisri 

Jabatan  : Guru Pengajar (ustadz) 

Tanggal  : 31 Januari 2019 

1. Bagaiaman keseharian satri dalam peantren? 

Jawab, dalam keseharian santri dalam pesantren semuanya 

mengikuti pengajaran dan jadwal yang telah di tentukan pesantren. 

2. Bagaimana dalam peningkatan dan penguasan ilmu baik agama 

maupun umum? 

Jawab, peningkatan dan penguasaan ilmu sangat bagus 

dikarenakan santri dalam duapuluh empat jam di pantau dan praktek 

langsung dalam pengamalannya. 

3. Bagaimana sikap prilaku santri baik yang bandel maupun yang 

kalem? 

Jawab, sikap santri yang di latar belakangi berbagai watak 

dan sifat semuanya bervariasi dengan itu kami tetap mengarahkan 

para santri untuk pendidikan. 

4. Apakah santri betah dalam pesantren? 

Jawab, semuanya betah di pesantren namun ada yang tidak 

betah karena ada masalah dari teman kelas, teman kamar dan kaka 

kelas. 



 
 

  
 

 

Nama   : Hadori Ihwana 

Jabatan  : Santri 

Tanggal  : 31 Januari 2019 

1. Apakah santri betah di pesantren ? 

Jawab, semua santri Tarbiyatul Mubtadiin betah dan ada 

juga beberap orang yang tidak betah disebabkan faktor kendala 

teman. 

2. Bagaimana pembelajaran dalam pesantren? 

Jawab, pembelajaran di pesantren ini sangat bagus selain 

pembelajaran agama dan umum juga ada pembelajaran 

ekstrakulikuler. 

3. Bagaimana dengan sarana dan prasaran pesantren? 

Jawab, sarana dan prasaran di pesantren sangat bagus lebih 

dari memadai seudah lengkap mulai dari kantor, asrama, ruang kelas, 

majlis ta‟lim, laboratorium, lab bahasa, lab komputer, aula, 

perpustakaan, kantin sehat, dapur santri, lapangan, masjid, dan 

lainya.  

 

 


